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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Media Video pada Materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit Berbasis Green Chemistry
untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa.

Nama :Ismi Yaomil Auliya

NIM : 1808076067

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Permasalahan yang
melatarbelakangi pengembangan media video berbasis green
chemistry adalah kurangnya inovasi dan kreativitas dalam
penggunaan media sehingga kurang menarik dan minat belajar
siswa menjadi rendah, serta tidak terlaksananya kegiatan
praktikum secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kelayakan, respons, dan peningkatan minat belajar
siswa pada media video pembelajaran materi larutan elektrolit
dan non elektrolit berbasis green chemistry. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D Yang
dimodifikasi menjadi 3-D. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah: lembar validasi ahli materi dan ahli media,
angket respons siswa, dan angket minat belajar siswa. Teknik
analisis data menggunakan rumus Aiken’s pada validasi ahli
materi dan media, nilai kategori respons siswa, dan nilai standar
gain untuk peningkatan minat belajar siswa. Hasil penelitian ini
dihasilkan media video pembelajaran pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry untuk
peningkatan minat belajar siswa layak digunakan dengan hasil
rata-rata oleh ahli materi 0,87 dengan kategori valid, dan ahli
media 0,86 kategori valid, hasil respons siswa memperoleh
persentase keidealan sebesar 80,83% dengan kategori baik, dan
peningkatan minat belajar siswa memperoleh nilai standar gain
sebesar 0,47 dengan kategori sedang.

Kata kunci : green chemistry, minat belajar, video pembelajaran
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ABSTRACT

Learning media is one of the components of learning that has an
important role in teaching and learning activities. The problem
behind the development of green chemistry-based video media is
the lack of innovation and creativity in the use of media so that it
is less attractive and students’ interest in learning is low, and
practicum activities are not carried out optimally. The purpose of
this study is to determine the feasibility, response, and increase
student interest in learning video media for electrolyte and non-
electrolyte solution materials based on green chemistry. This
research is a development research with a modified 4-D model
into 3-D. Instruments used in this study are: validation sheets of
material experts and media experts, student response
questionnaires, and student learning interest questionnaires. The
data analysis technique uses Aiken's formula on expert validation
of materials and media, student response category scores, and
gain standard values for increasing student learning interest. The
results of this study produced learning video media on electrolyte
and non-electrolyte solution materials based on green chemistry
to increase student interest in learning worthy of use with average
results by material experts 0.87 with valid categories, and media
experts 0.86 valid categories, student response results obtained an
ideal percentage of 80.83% with good categories, and increased
student interest in learning obtained a standard gain value of 0.47
with a moderate category.

Keywords : green chemistry, interest in learning, learning video
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Reformasi pendidikan merupakan solusi untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan saat ini.
Peranan penting pendidikan yaitu dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Seperti yang sudah dijelaskan
dalam Undang-Undang (UU) No 20 tahun 2003 bahwa
pendidikan sebagai upaya dasar serta terancang agar dapat
mewujudkan suasana belajar siswa yang aktif dan
mengembangkan jati dirinya agar memiliki karakter
kepribadian baik, memiliki sikap spiritual agama yang baik,
memiliki akhlak yang mulia. Pemerintah Indonesia telah
menetapkan kurikulum 2013 dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Penerapan kurikulum 2013 di sekolah
bertujuan  untuk  mengembangkan  potensi  dan
pembangunan karakter siswa, peran pendidik di sekolah
bertugas sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam
membangun pengetahuan dengan berbagai sumber belajar
(Esietal, 2016).

Pembelajaran merupakan kegiatan utama bagi proses
pendidikan, adanya kegiatan pembelajaran ini diharapkan

tujuan pendidikan dapat tercapai. Proses belajar terjadi

1
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karena ada tujuan yang ingin dicapai, tetapi banyak pendidik
yang gagal dalam proses pembelajaran, seperti halnya
banyak siswa yang gagal mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Surahmat, 2021). Kualitas pembelajaran
tergantung pada kemampuan pendidik untuk menganalisis
apa yang dilakukan siswa, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, dan mengidentifikasi cara untuk meningkatkan
pemahaman siswa (Priyayi et al., 2018). Pendidik profesional
adalah pendidik yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat belajar secara proaktif. Namun,
permasalahan yang sering terjadi dalam proses
pembelajaran kurang bervariasi dalam proses pembelajaran
yang diterapkan oleh pendidik di sekolah. Hal ini terlihat dari
kurangnya pendidik dalam mengembangkan kemampuan
berpikir siswa yang masih bergantung pada penjelasan yang
diberikan oleh pendidik (Surahmat, 2021).

Proses pembelajaran tidak luput dari media yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Adanya media pembelajaran di dalam
kelas diharapkan dapat tercapai tujuan pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran lebih kondusif (Tanu, 2020). Seorang
pendidik harus mampu menerapkan model pembelajaran
dan menggunakan media yang tepat agar siswa dapat

menguasai dan memahami materi. Selain dari pendidik,
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siswa juga mempunyai peranan penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Menurut penelitian Hemayanti et al,
(2020) diketahui bahwa keberhasilan atau pemahaman
seorang siswa dalam proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh banyak aspek yang berbeda, yaitu internal
dan eksternal. Faktor internal adalah aspek yang berasal dari
diri siswa, dan faktor eksternal adalah aspek yang berasal
dari luar diri siswa. Aspek internal seperti metode
pembelajaran, perhatian yang melingkupinya, motivasi atau
minat belajar, kelebihan atau bakat siswa. Aspek eksternal
meliputi lingkungan rumah, sekolah, dan sekitar.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa adalah minat belajar, sehingga perlu
dilakukannya analisis mengenai faktor-faktor minat belajar
siswa. Minat belajar siswa menjadi salah satu aspek penting
dalam mendorong keberhasilan pembelajaran dikarenakan
adanya dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar, pada
akhirnya menimbulkan perasaan senang, menguntungkan,
dan mendapatkan keputusan dalam diri siswa. Adanya
ketertarikan ini siswa mampu mengambil keputusan untuk
mendalami ilmu tersebut (P. Andi, 2019). Menurut Rozikin et
al., (2018) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara

minat belajar dengan prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
masih banyak siswa yang menganggap pelajaran kimia itu
sulit dan kurang menarik. Hal ini disebabkan banyaknya
konsep yang bersifat abstrak, hanya ingatan dan
perhitungan, sehingga siswa sulit memahami hubungan
antara konsep yang satu dengan yang lain. Penelitian yang
dilakukan oleh Hemayanti et al., (2020) juga mengatakan
bahwa pemicu utama kesulitan belajar siswa adalah
kurangnya perhatian siswa pada saat mengikuti pelajaran
kimia sehingga membuat hasil belajar siswa itu rendah.

Berdasarkan hasil wawancara guru kimia kelas X pada
sekolah SMAN 13 Semarang, bahwa perilaku siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang tidak merespons,
bersikap pasif, hanya beberapa siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, pendidik harus berulang-ulang
dalam menjelaskan materi kimia karena siswa kesulitan
dalam memahami materi kimia. Kemudian, kegiatan
pembelajaran tidak lepas dari metode ceramah dalam
pembahasan materi, hal tersebut menyebabkan siswa
kurang interaktif pada proses pembelajaran. Permasalahan
lain yang muncul yaitu kurangnya inovasi dan kreativitas
pendidik dalam menggunakan media pembelajaran. Semua
permasalahan tersebut mengakibatkan minat belajar siswa

rendah dan proses pembelajaran tidak optimal.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada pembelajaran kimia yaitu dilakukannya
praktikum. praktikum bertujuan untuk membantu siswa
mendapatkan Kketerampilan-keterampilan teknis seperti
observasi, pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil
observasi, pemecahan masalah, Kkerja tim, mendesain
eksperimen, dan keterampilan berkomunikasi. Ada beberapa
materi yang melibatkan adanya praktikum, salah satunya
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Menurut
(Asda & Andromeda, 2021) mengatakan bahwa 69% siswa
sulit memahami konsep dari materi larutan elektrolit dan
non elektrolit, selanjutnya menurut Parlan et al, (2020)
mengatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki
miskonsepsi dalam memahami materi larutan elektrolit dan
non elektrolit, hal ini dikarenakan kurangnya keterkaitan
antara konsep dan aspek submikroskopik yang
mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa serta hasil
nilai yang rendah. Hasil wawancara dari salah satu siswa
kelas X diketahui bahwa selama satu semester ini belum
pernah diadakannya praktikum dalam proses pembelajaran
kimia, selain itu pendidik kimia kelas X SMAN 13 Semarang
menyatakan bahwa sebelum adanya pandemi, pembelajaran
hanya ada dua kali praktikum pada kelas X. Dapat
disimpulkan bahwa di SMAN 13 Semarang kurang optimal
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dalam melakukan kegiatan praktikum, sehingga butuh media
pembelajaran yang lebih efektif sebagai pengganti tidak
diadakannya kegiatan praktikum.

Adanya kegiatan praktikum di laboratorium yang
menggunakan bahan kimia mengakibatkan pencemaran
lingkungan. Menurut Anisa & Mitarlis (2020) Kegiatan
laboratorium dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan
akibat penggunaan bahan kimia yang tidak ramah dan
limbah yang dihasilkan dari hasil laboratorium, yang dapat
diminimalisir dengan menerapkan prinsip-prinsip green
chemistry. Kimia hijau atau green chemistry adalah cabang
baru dari ilmu kimia dan berfokus pada penerapan aturan
kimia tertentu dalam eksperimen, analisis, dan pengurangan
bahan kimia untuk penggunaan atau produksi zat berbahaya,
untuk kesehatan organisme dan untuk perlindungan
lingkungan (Nurbaity, 2011).

Pada SMAN 13 Semarang sudah pernah dilakukannya
praktikum berbasis green chemistry selama pembelajaran
daring tetapi belum sering dilakukan karena kendala biaya
untuk siswa yang harus praktikum secara individu.
Praktikum berbasis green chemistry yang biasa digunakan
pendidik pada materi redoks yaitu menggunakan air cuka
dan cangkang kulit telur serta materi asam basa

menggunakan indikator alami.
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Pembelajaran praktikum berkaitan dengan adanya
fenomena kehidupan nyata yang bertujuan agar proses
pembelajaran kimia lebih menarik dan bermakna,
dikarenakan siswa dapat secara langsung mengalami apa
yang dipelajarinya  dibandingkan hanya sekedar
mengetahuinya. Menurut Yuniar et al, (2019), penerapan
praktikum berbasis green chemistry mendapat respons yang
sangat baik oleh siswa. Adanya permasalahan diatas peneliti
ingin mengembangkan media berbasis green chemistry di
sekolah SMAN 13 Semarang agar lebih bervariasi dan lebih
mengenal penggunaan bahan berbasis green chemistry pada
kegiatan praktikum kimia, selain itu diharapkan siswa bisa
memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitarnya.

Pendekatan Green Chemistry adalah pendekatan yang
termasuk dalam Education for Sustainable Development
(ESD). Pendekatan ini dapat diterapkan untuk mewujudkan
kegiatan laboratorium yang aman dan ramah lingkungan.
Green chemistry mempunyai 12 prinsip yang dapat dijadikan
acuan dalam merancang kegiatan kimia yang aman dan
menghasilkan produk tanpa limbah berbahaya (Al Idrus et
al., 2020). Prinsip green chemistry yang ingin diterapkan
pada penelitian ini yaitu penggunaan bahan terbarukan
dengan penggunaan bahan yang aman, mudah ditemukan

disekitar dan harga bahan yang terjangkau, penggunaan
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pelarut yang aman, meminimalisasi potensi kecelakaan pada
saat proses praktikum, dan mencegah timbulnya limbah
laboratorium untuk menjaga lingkungan sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang ada di SMAN 13
Semarang pada pembelajaran kimia, pendidik harus pintar
dalam penggunaan media pembelajaran, sehingga materi
yang disampaikan dapat tersampaikan kepada siswa.
Berbagai macam media yang bisa digunakan untuk kegiatan
pembelajaran salah satunya media video.

Media video merupakan salah satu solusi alternatif
bagi pendidik dalam menyediakan media pembelajaran
untuk membantu pendidik menyampaikan materi agar lebih
menarik bagi siswa. pembelajaran yang menggunakan video
dapat digunakan untuk menampilkan bukti-bukti tentang
peristiwa alam yang telah dibuat sedemikian rupa.
Penggunaan video dapat diyakini mampu meningkatkan
minat belajar siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh
Pagarra & Idrus (2018) dihasilkan bahwa penggunaan media
video pada mata pelajaran IPA memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan minat belajar siswa. dikarenakan
media video dapat memvisualisasikan materi kimia dengan
metode menyajikan foto bergerak dan bersuara yang mampu
membuat aktivitas belajar mengajar jadi lebih menarik,

interaktif dan mengasyikkan (Agustien et al, 2018).
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Dibuktikan pendapat salah satu siswa SMA 13 Semarang
media video merupakan media yang efektif dalam
pembelajaran kimia dan lebih mudah dipahami karena bisa
diputar secara berulang.

Media video pembelajaran menjadi solusi untuk
membantu pemahaman praktikum pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Selain itu, melalui media belajar
menggunakan video, siswa dapat memahami suatu materi
lebih cepat dari belajar melalui buku teks, seperti biasa
media pembelajaran dibuat menarik, sehingga siswa tidak
akan merasakan jenuh dan dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat di penelitian Sunami &
Aslam (2021), bahwa ada kenaikan minat belajar siswa dan
hasil belajarnya setelah penggunaan media video animasi
dan siswa lebih aktif di dalam kelas. Kemudian pada
penelitian Febriantika et al, (2021), Penggunaan media
video dalam proses pembelajaran berhasil menarik minat
siswa dalam belajar, meningkatkan perasaan senang, aktif,
minat dan perhatian siswa.

Pemilihan media video dalam media pembelajaran
kimia yaitu membantu pemahaman praktikum, terlebih
adanya prinsip green chemistry pada pembelajaran video
tersebut yang menjadikan siswa belajar dalam menjaga

lingkungan dengan mengurangi bahan-bahan kimia yang
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biasa digunakan dalam kegiatan praktikum kimia dan
bersyukur atas segala yang sudah diciptakan oleh sang
pencipta atas segala manfaatnya. Kehadiran media video
berbasis green chemistry sangan mendukung untuk proses
penyampaian materi atau informasi dari pendidik kepada
siswa.

Pentingnya media video berbasis green chemistry
mampu memaparkan sesuatu yang komplek serta sulit
dijelaskan hanya dengan kata-kata saja salah satunya materi
yang bersifat abstrak pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Sehingga video dikemas dengan adanya proses
praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit dengan
penggunaan bahan yang ramah lingkungan dan mudah
ditemukan dalam kehidupaan sehari-hari dengan harapan
siswa bisa mengamati kejadian yang ditampilkan pada saat
praktikum. Adanya kemampuan tersebut maka media video
berbasis green chemistry dapat digunakan untuk
pembelajaran materi secara jelas dan nyata.

Oleh sebab itu penelitian ini mengambil judul
“Pengembangan Media Video Pembelajaran Materi
Larutan Elektrolit & Non Elektrolit Berbasis Green

Chemistry Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”.
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B. Identifikasi Masalah

Mengenai latar belakang yang sudah dipaparkan,

identifikasi masalah pada penelitian ini:

1.

Penggunaan media pembelajaran yang belum bervariasi

pada pembelajaran kimia.

. Penggunaan metode ceramah masih sering diterapkan

dalam proses pembelajaran kimia.

. Kurangnya materi yang berbasis green chemistry.

Pelaksanaan praktikum yang kurang optimal.

. Rendahnya minat belajar siswa pada materi kimia karena

menganggap materi kimia susah, bersifat monoton dan
membosankan.

Sulitnya pemahaman siswa dalam materi kimia karena
bersifat abstrak dan perhitungan.

Siswa kurang aktif dalam pembelajaran kimia.

C. Batasan Masalah

Supaya ulasan pada penelitian ini tidak keluar dari

kasus yang ada dan terencana, sehingga penulis memilih

permasalahan antara lain:

1.

Materi yang digunakan dalam media video adalah larutan

elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry.
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2. Pengaruh media video pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry

terhadap minat belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada dalam

permasalahan, maka rumusan masalah yang dibuat dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kelayakan media video pembelajaran materi
larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green
chemistry?

2. Bagaimana respons siswa terhadap media video
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non elektrolit
berbasis green chemistry?

3. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa pada
pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit

menggunakan media video yang dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelayakan media video pembelajaran
materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green

chemistry.
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2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap media video
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non elektrolit
berbasis green chemistry.

3. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada
pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit

menggunakan video yang dikembangkan.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi referensi bahan ajar pendidik untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Selain itu, meningkatkan
pengetahuan dan motivasi bagi pendidik untuk
menerapkan inovasi dalam menerapkan media
pembelajaran yang lebih variasi guna mendukung proses
belajar mengajar di kelas. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan referensi untuk penelitian yang
akan dikembangkan selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan laporan atau pedoman dalam

pengembangan media video pembelajaran materi
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larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green

chemistry terhadap minat belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

. Bagi pendidik

1) Pendidik bisa mengenali media pembelajaran yang
bermacam-macam, efisien, serta efektif, sehingga
bisa membetulkan sistem pendidikan di kelas
maupun secara online.

2) Pendidik hendak terbiasa melaksanakan penelitian
kecil yang tentunya hendak sangat berguna untuk
revisi pendidikan, ataupun untuk pengembangan
karier pendidik itu sendiri.

. Bagi siswa

1) Memberikan sistem pembelajaran yang
mengasyikkan.

2) Siswa turut berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

3) Dapat menaikan minat belajar siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

. Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
dalam mengimplementasikan pengetahuan dalam

permasalahan nyata, dan hasil penelitian diharapkan
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dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
e. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
kajian dan referensi dalam pembuatan media

pembelajaran.

G. Asumsi Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan

peneliti sebelumnya, ada beberapa asumsi menjadi titik ukur

pengembangan media video pembelajaran materi larutan

elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry
terhadap minat belajar siswa yaitu:

1. Media video pembelajaran materi larutan elektrolit dan
non elektrolit berbasis green chemistry mudah diakses
dengan berbantuan jaringan internet.

2. Media video pembelajaran materi larutan elektrolit dan
non elektrolit berbasis green chemistry hanya bisa
digunakan untuk siswa kelas X MIPA SMA/MA.

3. Sebagai inovasi baru dalam media pembelajaran berbasis
green chemistry di sekolah untuk membantu siswa dalam
proses belajar dan minat belajar siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.
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4. Validasi media video pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry ini

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1. Produk yang dikembangkan berupa video animasi dengan

menampilkan kegiatan praktikum berbasis green
chemistry pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

2. Video yang dibuat di upload YouTube untuk
mempermudah akses bagi siswa.

3. Konten-konten yang ditampilkan mengenai penjelasan
materi larutan elektrolit dan non elektrolit (definisi
larutan, sifat listrik larutan, perbedaan larutan elektrolit
kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit) dan kegiatan
praktikum berbasis green chemistry.

4. Materi yang terkandung dalam media pembelajaran ini
sesuai silabus mata pelajaran kimia kelas X pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

5. Tampilan video yang disajikan dibuat menggunakan

aplikasi filmora dan PowerPoint.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Minat Belajar Kimia Siswa
a. Pengertian minat belajar

Minat secara etimologis dari bahasa Inggris
"interest" yang berarti kesukan, kecenderungan hati
pada suatu hal, sehingga dalam proses kegiatan
belajar, siswa harus memiliki minat atau suka
mengeksplorasi kegiatan belajar yang sedang
berlangsung, karena dengan minat mendorong siswa
untuk membuktikan keinginan terhadap kegiatan dan
partisipasi mereka dalam mengeksplorasi
pembelajaran yang sedang berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan seseorang berjalan dengan baik dan mudah
ketika ada minat yang muncul karena ada kebutuhan
dan kemauan (Maulana, 2019).

Minat adalah keadaan yang terjadi ketika
seseorang melihat kualitas atau signifikansi temporal
dari suatu situasi sehubungan dengan keinginan atau
kebutuhannya sendiri (Susanto, 2013). Kemudian
menurut (Djaali, 2008) “Minat belajar adalah perasaan

suka dan tertarik pada suatu mata pelajaran atau

17
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kegiatan tanpa ada yang menyuruhnya”. Menurut
Slameto (2013) “Minat adalah kemampuan yang tepat
untuk mengamati dan mengingat kegiatan”.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat adalah sebagai rasa
tertarik, kemauan, keinginan lebih dominan yang
dipunyai seorang terkait sesuatu tanpa ada dorongan
ataupun paksaan. Minat bisa diekspresikan lewat
realitas yang menampilkan jika siswa lebih
menggemari sesuatu dari yang lain, bisa pula lewat
partisipasi dalam suatu kegiatan. Minat bisa
menimbulkan dampak positif terhadap siswa, pada
proses pembelajaran harus diiringi dengan minat
dengan adanya dorongan maupun motivasi yang
kokoh untuk mendapatkan tujuan yang berhubungan
dengan kemauan maupun cita-cita yang ingin dicapai.
Belajar adalah proses dimana tingkah laku
seorang ditampakkan ataupun diganti lewat latihan
ataupun pengalaman (Djamarah, 2011). Kemudian
penafsiran yang lain belajar merupakan sesuatu
aktivitas jiwa raga untuk mendapatkan sesuatu
pergantian perilaku dalam hasil dari seseorang dalam
lingkungan sosialnya yang terkait sifat kognitif,

psikomotor serta afektif (Djamarah, 2011). Menurut
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Hainich et al, (1999) Belajar adalah aktivitas yang
dapat dicoba oleh tiap orang, banyak perihal yang
dapat dicoba dalam belajar semacam belajar
pengetahuan, belajar keterampilan, belajar kerutinan
yang kita senangi, belajar dalam perilaku seorang
tercipta yang lebih baik yang masih banyak yang lain.
Arti dalam belajar itu sendiri apabila seorang
melaksanakan  satu  proses  aktivitas  yang
menyebabkan sesuatu pergantian yang terpaut dengan
yang telah dilakukannya.

Minat belajar merupakan kecenderungan
seseorang untuk merasakan rasa bahagia serta
keinginan (Syah, 2013). Rasa itu menimbulkan rasa
sukarela tanpa terdapat paksaan sehingga bisa
menimbulkan pergantian pengetahuan, keterampilan
serta tingkah laku dalam proses pembelajaran.
Identitas minat belajar adalah minat yang cenderung
mengamati dan mengingat sesuatu sepanjang waktu
dan sering, untuk mendapatkan kebanggaan dan
kepuasan dalam hal minat, untuk berpartisipasi dalam
pendidikan dan dipengaruhi oleh budaya. Apabila
siswa ingin belajar, mereka perlu berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan ingin berbagi

prestasi baik mereka di bidang kimia.
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Beberapa definisi yang telah dijabarkan
mengenai minat belajar dapat disimpulkan bahwa
minat belajar merupakan rasa yang timbul dari diri
siswa terhadap ketertarikannya dan rasa senang pada
proses belajar, sehingga dalam proses pembelajaran

adanya minat belajar siswa.

b. Meningkatkan Minat Belajar Kimia Siswa

Minat sangat mempunyai peranan penting untuk
suatu yang ingin dicapai khususnya pada materi kimia.
Adanya minat, sesuatu yang hendak kita lakukan tidak
terdapat rasa beban melainkan rasa bahagia. Semakin
besar dalam minat dengan sebuah kebutuhan maka
keinginan tersebut akan menjadi kokoh, dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa pendidik memainkan peran
penting dalam memastikan arah, pola pikir seseorang
dalam semua kegiatannya tanpa terkecuali dalam
belajar (Yani, 2018).

Peningkatan minat belajar kimia siswa sangat
diperlukan, karena minat belajar menjadi dorongan bagi
siswa untuk memenuhi kebutuhannya, suatu kebutuhan
yang dimaknai sebagai kebutuhan belajar. Pembelajaran
yang tertarik untuk berbagi rasa bahagia akan

memudahkan siswa untuk fokus belajar semuda
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mungkin pada pendidik menyampaikan materi dan
siswa untuk dengan mudah menangkap pelajaran yang
diinformasikan (Yani, 2018).

Pendapat Effendi (2013), minat bisa ditingkatkan

dengan beberapa cara yaitu:

1) Termotivasi oleh dorongan kebutuhan.

2) Berkaitan dengan pengalaman dalam suatu masalah
yang pernah terjadi di masa lalu.

3) Mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan hasil
yang diharapkan.

4) Menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
digunakan pendidik.

Aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tidak
sesuai dengan minat siswa akan berdampak negatif
terhadap hasil belajar siswa. Siswa tertarik untuk
belajar, jika siswa memperoleh kepuasan dari kegiatan
pendidikan tersebut maka pembelajaran itu dilakukan
secara sukarela tanpa beban apapun (Yani, 2018).

Pada kegiatan pembelajaran kimia diharapkan
mempunyai minat belajar, karena ketika minat muncul
secara otomatis dari diri siswa itu sendiri, tanpa adanya
paksaan dari luar sehingga siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan lebih mudah untuk menguasai

materi kimia. Namun pada kenyataanya kerap kali
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terjalin oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran
disebabkan adanya rasa keterpaksaan ataupun adanya
sesuatu keharusan dan kewajiban sebagai siswa,
sehingga siswa tersebut tidak timbul minat dalam
pelajaran kimia yang akan dipelajari. Untuk
meminimalisir kasus tersebut sepatutnya sebagai
seorang pendidik sanggup meningkatkan minat belajar
anak didiknya agar siswa tidak merasa terbebani serta
sesuka hati dalam melaksanakan pembelajaran
tersebut, tidak hanya itu aktivitas pembelajaran bisa
tersampaikan dengan baik dan berjalan yang diinginkan

oleh pendidik (Yani, 2018).

Solusi atau cara pendidik untuk mempertahankan
minat belajar kimia siswa adalah sebagai berikut
(Susanto, 2013).

1) Setiap pendidik wajib memiliki metode tertentu
untuk meningkatkan minat anak didiknya.

2) Setiap pendidik wajib mempertahankan minat
belajar yang muncul, meskipun minat siswa yang
timbul itu kecil.

3) Untuk menghindari prevalensi minat pada hal-hal
negatif, dimana sekolah adalah lembaga yang
memfasilitasi siswa untuk siap tinggal di masyarakat,

sehingga sekolah adalah tempat wajib untuk
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meningkatkan aspek idealisme sehingga siswanya
dapat menjadi warga negara yang baik.

4) Pendidik wajib memberikan arahan kepada siswa
tentang kelanjutan pendidikan maupun pekerjaan
yang cocok, agar tidak salah ambil jalan.

Setelah penjabaran diatas mengenai peningkatan
minat belajar siswa, maka perlu adanya peningkatan
minat belajar pada siswa. Serta ada beberapa cara untuk
meningkatkan minat belajar, bisa dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal yang dapat dilihat dari

penjelasan diatas.

c. Indikator minat belajar
Terdapat beberapa indikator minat belajar siswa,
yang mempunyai minat belajar besar bisa dilihat pada
proses belajar di kelas maupun di rumah (Kompri,
2016).

1) Rasa bahagia
Siswa yang mempunyai perasaan bahagia atau
cinta terhadap pelajaran kimia, sampai dia bersikeras
mengejar ilmu terkait kimia lebih dalam agar lebih
fokus, dalam prosesnya sama sekali tidak ada rasa
dipaksa untuk mengejar lapangan. Melainkan rasa

mau yang mencuat dari diri siswa tersebut untuk
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menekuni materi tersebut. Contohnya adalah bahagia
mengikuti pelajaran, tidak terdapat perasaan bosan,
muncul dikala pelajaran serta senantiasa aktif dalam
proses belajar.
Atensi dalam belajar

Atensi adalah konsentrasi ataupun kegiatan
dalam perasaan kita terhadap mengamati,
mencermati, serta sebagainya dengan
mengutamakan yang diinginkan serta
mengesampingkan yang lain. Seseorang yang
mempunyai atensi belajar pada sesuatu akan secara
sukarela untuk mencermati sesuatu tersebut.
Misalnya, seseorang menyimpan atensi belajar siswa
terhadap pelajaran kimia, hingga dia berupaya untuk
mencermati penjelasan pendidiknya sampai dapat
menguasai materi tersebut.
Bahan ajar serta perilaku pendidik yang menarik

Pengaruh dari pendidik setra teman sekelas
dapat meningkatkan minat belajarnya, selain itu
bahan ajar yang menarik juga dapat berpengaruh
dalam minat belajar siswa. Contoh dari pendidik
yaitu timbul rasa tertarik kepada pendidik yang
mengajar dalam arti tidak membenci ada merespons

yang dilakukan pendidik, aktif di dalam diskusi kelas,
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selain itu tertarik kepada mata pelajaran yang
dianjurkan dan metode yang digunakan pendidik
untuk kegiatan pembelajaran.
4) Keterlibatan Siswa

Pada sistem pendidikan tentu wajib
melaksanakan  keterlibatan siswa, dengan
keterlibatan siswa dalam pendidikan bisa berjalan
dengan mudah. Ketertarikan siswa merupakan
sebagai objek dalam kegiatan pembelajaran. Contoh:
aktif dalam berdiskusi, aktif dalam bertanya, serta
aktif dalam tanya jawab dalam aktivitas dialog
ataupun persoalan dari pendidiknya.

Mengenai penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa untuk meningkatkan minat belajar siswa ada
beberapa indikator yaitu rasa senang dalam mengikuti
pembelajaran, bisa fokus, bahan ajar dan pendidik yang
bisa menarik siswa, serta keterlibatan siswa. Apabila
semua indikator itu bisa diterapkan maka dipastikan bisa

meningkatkan minat belajar siswa.

2. Pembelajaran Kimia berbasis Green Chemistry
a. Praktikum Kimia
Praktikum  adalah  bagian dari  proses

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk menguji dan menerapkan pengetahuan
teoritis yang diperoleh dalam situasi kehidupan nyata.
Dengan mengamati kemampuan mereka secara cermat,
praktisi dapat mengembangkan kemampuan untuk
mengembangkan keterampilan eksperimental dan
melatih mereka untuk mendukung data eksperimen.
Melalui praktikum siswa juga dapat mempelajari kimia
dan mengamati secara langsung gejala dan proses yang
muncul, serta mengasah kemampuan berpikir
ilmiahnya (Fitriani, 2018).

Kegiatan yang dilakukan di laboratorium yang
berkaitan dengan bidang kimia disebut praktikum.
Praktikum memiliki peran dalam pembelajaran
termasuk (Hamidah et al., 2014):

1) Bisa meningkatkan minat belajar.

2) Bisa meningkatkan keterampilan dasar siswa.

3) Keperluan dalam bahan ajar.

4) Dapat memecahkan permasalahan dalam penilaian
keterampilan.

Praktikum memiliki efek negatif, salah satunya
adalah bahan yang digunakan dalam latihan yang secara
tidak sengaja tidak aman bagi organisme dan
lingkungan. Bahan kimia harus digunakan selama

praktikum kimia, dan pada akhir praktikum limbah
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kimia diambil dari sisa praktikum. Limbah kimia yang
dibuang langsung ke lingkungan dapat mencemari
lingkungan dan merusak ekosistem di lingkungan
tersebut. Sebagaimana tercantum dalam Surat Ar-Rum
ayat 41:

O (s S Ly A5 el 3 Sl g

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)” (QS. Ar-Rum: 41).

Ayat ini dapat ditafsirkan sangat merugikan alam
(ekologi) dan sistem (ekologi) akibat perilaku manusia
pada waktu tertentu. Allah mengungkapkan bahwa jika
orang tahu konsekuensi dari tindakan mereka dan jika
mereka tahu mereka tidak akan menyakiti diri mereka
sendiri.

Penjelasan praktikum yang sudah dipaparkan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa praktikum sangat
penting dilakukan pada pembelajaran sains khususnya

kimia untuk pemahaman siswa.
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b. Green Chemistry

Green chemistry ditemukan pada tahun 1991 oleh
Paul T, Anastas. Istilah green chemistry berasal dari
upaya untuk mencegah pencemaran lingkungan dan
berbagi pengetahuan tentang kimia yang sangat
bermanfaat bagi manusia dan lingkungan. Green
chemistry memiliki prinsip yang dapat diterapkan pada
pengajaran kimia dan kegiatan laboratorium langsung
dengan mengurangi atau mengganti bahan kimia
berbahaya yang digunakan dalam reaksi kimia atau
dengan mensintesis senyawa yang menghasilkan limbah
berbahaya yang menyebabkan masalah lingkungan.
(Fitriani, 2018).

Pembelajaran berbasis green chemistry adalah
praktik dengan fasilitas untuk mengurangi senyawa
berbahaya dalam proses pembuatan bahan kimia.
Pembelajaran berbasis green chemistry bertujuan untuk
mengembangkan metode kimia dan produk kimia yang
ramah lingkungan. digunakan dalam berbagai kajian
pendidikan kimia, green chemistry masuk upaya
mendukung pendidikan berkelanjutan (sustainability
education/ESD) untuk mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan (Mulyanti & Kadarohman, 2021).
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Pembelajaran berbasis green chemistry juga merupakan
bentuk atau prosedur untuk menyelamatkan
lingkungan dari sampah dari akibat yang nyata
(Patmawati, 2021).

Penjelasan green chemistry diatas adalah bahwa
desain pada rancangan pembelajaran kimia kimia ini
dapat diuji pada elektrolit dan non elektrolit.
Pengenalan prinsip pembelajaran green chemistry,
langkah awal berdasarkan nilai intrinsik sains, yang
menjelaskan green chemistry untuk
mengimplementasikan green education, memenangkan
7 prinsip, yaitu (Mitarlis, 2018).

1) Anti limbabh.

2) Menggunakan bahan yang terbarukan.

3) Prinsip-prinsip ekonomi nuklir.

4) Efisiensi energi.

5) Desain material yang tidak dapat terdegradasi.

6) Analisis waktu nyata untuk menghindari
kontaminasi.

7) Penciptaan keadaan nyaman serta menghindari
terbentuknya musibah.

Pembelajaran  berbasis  green  chemistry
mempunyai 12 azas ataupun prinsip yang bisa

diaplikasikan pada hidup pula perilaku serta aksi
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manusia dalam upaya penyelamatan area, antara lain

merupakan: (Patmawati, 2021).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Penangkalan terbentuknya bahan hasil praktikum
yang beracun hendak lebih baik daripada
menanggulangi ataupun membersihkan bahan.
Menyimpan bahan selama persiapan fusi.
Campuran kimia dapat digunakan di daerah
pemukiman.

Persiapan kimia lebih nyaman, telah mengurangi
toksisitas, tetapi selalu efektif untuk digunakan.
Pelarut dan bahan pendukung yang lebih nyaman
digunakan sehingga pelatihan langsung tidak
menyebabkan bencana.

Desain digunakan untuk menghemat energi.
Aplikasi bahan dasar terbarukan.

Dapat mengurangi bahan kimia yang tidak perlu.
Katalis digunakan untuk meningkatkan pilihan
material dan meminimalkan energi.

Siapkan bahan kimia yang dapat dipisahkan
menjadi produk yang tidak berbahaya.

Analisis polusi, analisis sampel atau analisis
degradasi dapat dilakukan.

Dapat mencegah bencana dengan menggunakan

bahan kimia yang lebih aman.
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Adanya praktikum dalam pelajaran kimia dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan, karena bahan kimia
yang bersifat toksik. Sehingga adanya penemuan baru
mengenai praktikum berbasis green chemistry dapat

menjadi solusi untuk permasalahan tersebut.

3. Media Pembelajaran Video
a. Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran
AECT (Association Of Educational and
Communication Technology) mengemukakan bahwa
media merupakan alat untuk menyampaikan
informasi dalam menyampaikan pesan, kemudian
Gagne berpendapat bahwa media itu bagaikan tipe
komponen dalam area siswa yang bisa menarik minat
dalam belajar. Serta Briggs berpendapat bahwa
media sebagai alat dalam menyalurkan dorongan
untuk siswa supaya terlaksana dalam kegiatan
belajar (Rahadi, 2003). Menurut Hainich et al., (1996)
Media adalah saluran komunitas semacam video,
grafik, cetakan, pc, dan instruktur. Media telah
familiar digunakan dalam aktivitas pendidikan serta

aktivitas lain seperti rapat, ceramah serta seminar.
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Bersumber pada para pendapat pakar yang
diinformasikan diatas bisa disimpulkan bahwa media
adalah alat untuk menghubungkan informasi
ataupun pesan dari satu orang ke orang yang lain
sehingga bisa memicu benak, perasaan, dan atensi.
Contohnya pada sistem pembelajaran sangat
dibutuhkannya media agar pesan yang ingin di
informasikan pendidik bisa tersampaikan oleh anak
didiknya.

Media pembelajaran adalah sebagai
perlengkapan, tata cara, serta metode yang
digunakan dalam rangka untuk mengefektifkan
dalam dialog serta adanya interaksi antara pendidik
dengan siswa pada Kkegiatan belajar di sekolah
(Hamalik,  1982). Menurut Arief (1996)
mengemukakan pendapatnya bahwa  media
pembelajaran yakni suatu yang dipakai dalam
mengantarkan pesan dari pengirim (pendidik) ke
penerima (siswa) sehingga bisa memicu benak,
perasaan, atensi, serta dorongan siswa sedemikian
rupa sehingga dapat terlaksana proses pendidikan.

Sesuatu fasilitas yang digunakan oleh pendidik
sebagai perantara dalam kegiatan belajar bisa

disebut juga dengan media pembelajaran untuk
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mencapai tujuan yang mau dicapai (Winkel, 1996).
Dalam pemakaian media, sebagai pendidik bisa
memperbanyak, memperkuat, dan memperdalam
proses belajar mengajar yang menyebabkan
munculnya Kreativitas pendidik untuk proses belajar
mengajar. Dalam bidang komunikasi sangat terkenal
dengan istilah media. Pada dasarnya proses
komunikasi masih bersangkutan dengan proses
belajar mengajar. Media pembelajaran sebagai
perlengkapan yang bisa digunakan ataupun tidak
digunakan, tergantung dari tujuan pembelajaran.
Tersedianya berbagai bentuk media pembelajaran,
memberikan alternatif bagi pendidik untuk memilih
peralatan mana yang sangat sesuai dalam proses
belajar mengajar, dengan melihat kelebihan maupun
kelemahan dari tiap- tiap media pembelajaran.
2) Tipe media pembelajaran

Tipe media pembelajaran dikelompokkan
menjadi tiga tipe media, media grafis, media audio,
serta media proyeksi (Arief, 1996). kemudian
menurut Sudjana (2001) bahwa media grafik, media
proyeksi, media tiga dimensi dan media pemanfaatan
lingkungan adalah tipe media pembelajaran. Ada

delapan jenis media pembelajaran: media audio,
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media cetak, media gambar diam, media gambar
bergerak, media audio setengah bergerak, media
semi bergerak, media audiovisual diam dan media
audiovisual bergerak (Susanto 2013).
Pengelompokan media tersebut belum sanggup
mencakup aspek media dalam keperluan
pembelajaran. Banyak  sekali ~para  pakar
menyampaikan tentang media pembelajaran
semuanya itu tersebut bertujuan agar lebih mudah
dalam menyampaikan materi yang akan disampaikan
dan memudahkan mempelajari materi yang akan
dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media ajar adalah alat proses
pembelajaran yang memberikan informasi kepada
mahasiswa tentang materi yang diajarkan oleh dosen,
sehingga menjamin penyampaiannya tersampaikan
dengan tepat. Oleh karena itu, pendidik diharapkan
mampu menggunakan media yang menarik dan

beragam.

. Media Video
Video merupakan media untuk menyampaikan

suatu pesan, termasuk media audio visual atau audio



35

visual. Media audiovisual dapat dibagi menjadi dua
kategori: pertama, dilengkapi dengan peralatan audio
dan visual dalam satu kesatuan, yang disebut media
audio visual murni. Kedua, media tidak bersih. Film, TV,
dan video terdaftar sebagai kategori pertama,
sedangkan slide, blur, OHP, dan perangkat pencitraan
yang disempurnakan lainnya terdaftar sebagai yang
kedua. (Munadi, 2008). Disisi lain, bagi Daryanto, &
Rahardjo (2012) Video merupakan media yang sangat
efisien untuk membantu proses pendidikan. Video-
video tersebut kaya akan data dan lengkap karena hadir
di hadapan siswa secara langsung. Selanjutnya bagi
Cheppy (2007), media video pembelajaran adalah media
yang menampilkan pesan-pesan penting pendidikan
dengan audio dan gambar yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori dan praktek untuk menjelaskan modul
pelatihan.

Berdasarkan definisi lingkungan belajar
berbasis video di atas, dapat disimpulkan bahwa video
adalah lingkungan yang menyajikan audio dan gambar
dengan pesan pembelajaran, yang merupakan
pendukung yang sangat efektif untuk proses
pembelajaran. Dengan berkembangnya ilmu

pengetahuan dan teknologi maka sangat diperlukan
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pemanfaatan media pendidikan Khususnya media
televisi untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Penggunaan media video dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Tujuan pembelajaran memakai media video
bertujuan dalam memasukkan tujuan kognitif, afektif
serta psikomotorik (Anderson, 1987).

1) Tujuan Kognitif

a) Bisa meningkatkan keahlian Kkognitif yang
berkaitan dengan penguasaan kembali serta
keahlian berbagi rangsangan dalam bentuk gerak
serta sensasi.

b) Bisa menunjukkan rangkaian gambar diam tanpa
suara dan media foto serta film berbingkai,
walaupun kurang ekonomis.

c) Video bisa digunakan untuk menampilkan contoh
sebuah tindakan ataupun berperan dalam suatu
pertunjukan, serta interaksi antar manusia.

b. Tujuan Afektif
Efek dan metode dalam suatu video bisa
mempengaruhi sikap dan emosi seseorang dalam

pemakaian media pembelajaran.
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¢. Tujuan Psikomotor

a) Video merupakan media yang pas untuk
menampilkan contoh keahlian yang tentang gerak.
Gerakan dapat diperlambat maupun dipercepat.

b) Lewat media, siswa lekas menciptakan umpan
balik secara visual tentang keterampilannya
sehingga mereka berupaya mengikuti keahlian
yang terpaut dengan gerakan.

Sakebagai media pendidikan, video berperan
dalam menyajikan informasi dari pendidik kepada
siswa (Hidayah & El Emil, 2017). Cara video diputar
dan informasi disajikan secara terstruktur
menjadikannya salah satu yang meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Tidak hanya itu, video
tersebut dinilai menyenangkan, tidak membosankan
saat pembelajaran, sehingga meningkatkan minat
belajar siswa. Keuntungan lain dari media video
adalah siswa dengan karakteristik belajar yang
berbeda (auditori, visual, dan auditori) dapat
mengadaptasi metode pengajaran dan menyajikan
fakta yang tidak dapat dialami siswa di luar sekolah.

Kelebihan dari media video adalah (Munadi,
2008).

a. Mengatasi keterbatasan dalam jarak serta waktu.



38

b. Dapat menaikan tingkat pemahaman siswa karena
video bisa putar kembali.

Penjelasan singkat dan mudah dipahami.

a o

Tingkatkan konsentrasi siswa.

o

Mengembangkan imajinasi siswa.

-

Menginterpretasikan hal-hal yang abstrak dan

memberikan gambaran yang lebih realistis.

g. Sangat kuat pengaruhnya terhadap emosinya.

h. Baik untuk kemampuan menguraikan proses dan
menunjukkan rangsangan yang konsisten dengan
tujuan siswa dan respons yang diharapkan.

i. Semua siswa bisa belajar dari video tanpa kriteria
apapun.

j. Meningkatkan rasa belajar dan motivasi belajar.

Beberapa keuntungan yang dijelaskan
menunjukkan bahwa video adalah media yang
berharga dan efektif bagi siswa. Namun pemilihan
video tetap perlu konsisten dengan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pengajaran, sarana dan prasarana.

Namun selain banyak kelebihan dalam
penggunaan media Video tetapi ada beberapa
kekurangan dalam penggunaan media video menurut

Daryanto (2011).
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1) Opposition
Pemotretan yang salah dapat menyebabkan
siswa ragu dalam menafsirkan foto yang mereka
lihat.
2) Material pendukung
Video membutuhkan peralatan proyeksi
untuk dapat menampilkan foto-foto yang terdapat
di dalamnya.
3) Anggaran
Membuat video membutuhkan banyak
uang.

Ada banyak keunggulan yang sudah dibuktikan dari
penjelasan diatas dan menjadi solusi dari beberapa
permasalahan yang ada untuk penggunaan media video
dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
kimia, sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan

media video berbasis green chemistry.

. Kompetensi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit di
SMA

Berdasarkan permendikbud Nomor 37 tahun

2018 dalam penerapan kurikulum 2013 bahwasannya

Kompetensi Dasar (KD) pada pembelajaran kimia kelas

X untuk materi larutan elektrolit dan non elektrolit
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mencakup tentang mengidentifikasi sifat larutan
elektrolit dan non elektrolit berdasarkan data hasil
percobaan, Berikut pembahasan materi yang akan
dibahas:
a. Definisi Larutan
Larutan diibaratkan campuran dua atau lebih
zat yang membentuk satu jenis fasa (homogen) dan
sifat kimiawi setiap zat yang membentuk larutan
bergantian. Makna homogen menunjukkan bahwa
tidak ada kecenderungan substansi dalam
terkonsentrasi di bagian tertentu, tetapi sebaliknya
menyebar ke seluruh distribusi semua kombinasi.

Sifat wujud suatu zat kombinasi dapat berubah atau

tidak, tetapi sifat kimianya tidak berubah (Bawadi,

2019).

Contoh:

1) Kombinasi alkohol dan air. Sifat fisik dan kimia
setiap zat tidak berubah.

2) Kombinasi gula dan air. Sifat fisik gula berubah
dari kristal ke molekuler, tetapi sifat kimianya
tidak berubah.

Pelarut dan zat terlarut merupakan dua
komponen dari larutan. Pelarut merupakan suatu zat

yang digunakan sebagai media untuk melarutkan zat
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lain. Biasanya, pelarut biasanya jumlahnya lebih
besar dibandingkan dengan zat terlarut pada suatu
larutan. Tidak hanya kuantitas zatnya, pelarut dan
terlarutnya juga ditentukan oleh sifat fisiknya
(struktur). Pelarut memiliki struktur yang tidak
dapat diubah sedangkan zat terlarut bisa berubah.
Contohnya sirup dikategorikan sebagai larutan. Pada
sirup komponen airnya lebih banyak daripada gula.
Oleh karena itu, struktur air tidak mengalami
perubahan (air selalu berbentuk cair), sebaliknya
struktur gula berubah dari kristalin menjadi
molekuler. Air selalu digolongkan sebagai pelarut

(Bawadi, 2019).

. Sifat listrik larutan
1) Larutan elektrolit dan non elektrolit
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik dengan menyebarkan
indikasi cahaya pada alat uji atau munculnya
gelembung gas pada larutan tersebut. Larutan
yang membuktikan indikasi ini pada pengujian
dikategorikan ke dalam larutan elektrolit.
Sebaliknya larutan non elektrolit merupakan

larutan yang tidak dapat menghantarkan listrik



42

dengan tidak timbul gelembung pada larutan atau
lampu tidak menyala pada alat uji (Bawadi, 2019).

Analisis konduktivitas listrik suatu larutan,
dapat menghasil eksperimen berikut yang bisa

dipelajari. Berikut alat sederhana yang dirangkai

untuk identifikasi.

Gambar 2.1. Alat penguji larutan elektrolit dan
non elektrolit
Larutan yang digunakan pada percobaan ini
menggunakan  bahan-bahan yang ramah
lingkungan atau Green Chemistry:
a) Garam dapur
b) Gula
c) Air lemon
d) Air kelapa
e) Air timun

f) Air sabun



43

2) Elektrolit kuat serta Elektrolit lemah

Larutan elektrolit kuat merupakan larutan
yang menghasilkan banyak ion karena terurai
sempurna, hingga nilai derajat ionisasi (a) = 1.
Ionisasi (a) adalah rasio jumlah zat yang menjadi
ion dengan jumlah zat yang dibawa. Elektrolit
yang tergolong kuat adalah:

a) Asam-asam kuat.
b) Basa-basa kuat.
¢) Garam-garam yang gampang larut.

Ciri-ciri dari konduktivitas listrik larutan
elektrolit kuat adalah lampu pijar akan menyala
terang dan muncul gelembung-gelembung di
dekat elektroda. Larutan elektrolit kuat dibuat
dari pelarutan senyawa elektrolit kuat dalam
pelarut air. Terurai sempurna membentuk ion
positif (kation) dan ion negatif (anion) di dalam
air. Ketika arus listrik dilewatkan ke dalam larutan
elektrolit padat, elektron-elektron ini dapat
dibawa melalui ion-ion melalui kabel. Elektrolit
yang kuat terurai sepenuhnya dalam larutan
(Bawadi, 2019).

Contoh: HCl, H,SO4, NaOH, serta NaCl.
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Menurut Bawadi (2019), Larutan elektrolit
lemah merupakan larutan dengan daya hantar
listrik lemah dengan derajat nilai ionisasi 0 < a <
Kategori elektrolit lemah adalah:

a) Asam-asam lemah.
b) Garam-garam yang sukar larut.
c) Basa-basalemah.

Ada juga larutan elektrolit yang tidak
memberikan indikasi bahwa lampunya menyala,
melainkan menimbulkan gas yang tercantum
dalam larutan elektrolit lemah. Contohnya adalah
larutan amonia, larutan cuka dan larutan HsS.

Adapun larutan non elektrolit tidak dapat
terionisasi (a=0), mengakibatkan tidak ada ion
dalam larutan tapi dalam bentuk molekul, contoh
dari larutan non elektrolit adala urea dan glukosa.
Secara kuantitatif dalam menentukan kuat atau
lemahnya suatu larutan bisa diukur dari a=
derajat disosiasi untuk senyawa ion dan derajat
ionisasi untuk senyawa kovalen polar.

Perbedaan larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non elektrolit dapat dilihat pada Tabel
2.1:
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Tabel 2.1 Perbedaan Larutan Elektrolit Kuat, Elektrolit
Lemah, dan Non Elektrolit

Jenis . Tes Nyala Tes
Larutan Jenis Zat Terlarut Lampu Elektroda
Elektrolit Senyawa ion Terang Terbentuk

kuat (lelehan atau banyak

larutan) dan gelembung
senyawa kovalen gas
polar (larutan) yang
terionisasi
sempurna (a=1)
Elektrolit Senyawa kovalen Redup Terbentuk
lemah polar yang sedikit
terionisasi sebagian gelembung
(0<a<1) gas
Non Senyawa kovalen Tidak Tidak
elektrolit polar yang tidak nyala terbentuk
terionisasi gelembung
gas

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Baglama et al, (2018), pada hasil penelitiannya bahwa
video animasi dapat memudahkan siswa dalam
memahami konsep abstrak. Selain itu, media video
animasi dapat mendukung kreativitas siswa dan juga
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk perbedaan yang
akan dilakukan penggunaan media video bukan hanya
sekedar video animasi tetapi ada unsur green chemistry

dalam melakukan praktikum larutan elektrolit dan non
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elektrolit untuk menaikan minat belajar siswa agar
menggerakan siswa lebih semangat dalam mempelajari
pelajaran kimia.

. Pada penelitian Endriani et al., (2018), mengungkapkan
bahwasannya, ada kenaikan yang signifikan pada siswa
dalam penggunaan media video dalam mengukur tingkat
berpikir kritis siswa, dibuktikan dari siswa yangberperan
aktif dalam pembelajaran dan hasil data yang didapatkan.
Perbedaan dari penelitian diatas, bahwasannya penelitian
ini akan mengukur minat belajar siswa dalam penggunaan
media video berbasis green chemistry.

. Hasil dari penelitian Chamidah & Mulyanti (2021)
mengatakan bahwasannya praktikum green chemistry
yang dikembangkan dapat direkomendasikan untuk
pembelajaran online, karena bahan yang digunakan ada
disekitar rumah yang mudah didapatkan selain itu green
chemistry ramah lingkungan. Perbedaan dari penelitian
diatas yaitu dalam praktikum green chemistry dikemas
dalam media video untuk mengetahui minat belajar siswa
dalam penggunaan media tersebut.

. Yustigvar et al, (2019), mengatakan bahwa penggunaan
multimedia interaktif berbasis green chemistry
memfasilitasi dan memaksimalkan kemampuan siswa

untuk mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
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mengevaluasi dan mensintesis, terutama pada materi
berbasis asam. Perbedaan antara penelitian ini terutama
terletak pada bahan yang digunakan dalam larutan
elektrolit dan non elektrolit, dan pengukuran data yang
digunakan untuk mengukur minat siswa dalam belajar.

. Rohmah (2019) berpendapat dari hasil penelitiannya
bahwa pengaruh yang signifikan media pembelajaran
terhadap minat belajar siswa serta adanya pengaruh
interaktif media pembelajaran dan minat belajar siswa
terhadap hasil belajar kimia. Perbedaan dari penelitian ini
yaitu dalam pembuatan media pembelajaran karena
penelitian diatas hanya menganalisis penggunaan media
pembelajaran tetapi tidak membuat produk media
pembelajaran.

. Sababalat et al, (2021) Mengungkapkan bahwasannya
peningkatan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan
memilih media pembelajaran yang tepat, dalam
penelitiannya penggunaan media teka teki silang (TTS)
online dapat meningkatkan dapat minat belajar siswa
dengan metode kualitatif. Perbedaan dari penelitian
sekarang mengenai media yang digunakan yaitu media
video berbasis green chemistry dan metode yang

digunakan yaitu metode R&D.
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Kesimpulan dari penjelasan diatas bahwasannya
penelitian ini akan mengembangkan media video
pembelajaran berbasis green chemistry untuk meningkatkan
minat belajar siswa karena sudah dilihat dari penelitian yang
terdahulu masih jarang penggunaan media yang berbasis
green chemistry khususnya pada media video, adanya media
video dapat membantu siswa dalam memahami konsep
kimia. karena penggunaan media dalam pembelajaran
membantu dalam proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa salah satunya media video

berbasis green chemistry.

. Kerangka Berpikir

Adanya kerangka berfikir ini berawal dari siswa yang
menganggap materi kimia yang sulit karena bersifat abstrak
dan perhitungan, dengan adanya permasalahan tersebut
menjadikan minat belajar siswa rendah terlihat dari kurang
respons dalam proses pembelajaran, selain itu media yang
digunakan masih monoton dan kurang bervariasi.

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran
yang harus dilakukannya kegiatan praktikum salah satunya
materi larutan elektrolit dan non elektrolit, tetapi pada
penggunaan bahan kimia dalam proses praktikum menjadi

permasalahan baru untuk pencemaran lingkungan sehingga
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disini peneliti mengambil bahan green chemistry dalam
proses praktikum, penggunaan bahan green chemistry ini
bahan yang tidak dapat mencemari lingkungan atau ramah
lingkungan.

Selain bahan yang digunakan tidak ramah lingkungan,
ada pengurangan jam pada sistem pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 13 Semarang, sehingga siswa tidak bisa
melakukan praktikum karena terbatasnya waktu.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran itu hal
penting dalam proses pembelajaran, banyak sekali macam
media yang digunakan pendidik salah satunya media video.
Video dapat menyajikan foto bergerak dan bersuara yang
sanggup membuat aktivitas belajar mengajar jadi lebih
menarik.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memberi
solusi yaitu dengan mengembangkan video pembelajaran
berbasis green chemistry. Media video merupakan media
Pengembangan media video pembelajaran berbasis green
chemistry diharapkan dapat membantu siswa dalam proses
belajar, khususnya pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit untuk menghindari kurang pemahaman pada siswa

dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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Minat belajar Penggunaan Penggunaan
siswa rendah bahan kimia Pelaksanaan media
pada materi berdampak praktikum pembelajaran
larutan pada yang kurang yang kurang
elektrolit dan pencemaran optimal menarik
non elektrolit lingkungan
Solusi

4

Media video pembelajaran materi larutan elektrolit dan
non elektrolit berbasis green chemistry

Harapan

Siswa memahami materi
larutan elektrolit dan non
elektrolit

Media yang
digunakan
menarik

Meningkatkan minat
belajar siswa

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian dan pengembangan atau yang bisa
disebut Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2018), bahwa metode R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji
keefektifannya. Pada penelitian yang dikembangkan yaitu
pengembangan media video pembelajaran berbasis green
chemistry pada materi elektrolit dan non elektrolit mampu
meningkatkan minat belajar siswa.

Model R&D sering digunakan dalam bidang ilmu
Alamiah dan Teknik. Penelitian pengembangan video
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non elektrolit
berbasis green chemistry ini untuk meningkatkan minat
belajar siswa terhadap materi tersebut serta respons siswa
terhadap media video yang dikembangkan.

Penggunaan model pengembanga pada penelitian ini
yaitu pengembangan perangkat 4-D (Four D) yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) yang

dimodifikasi menjadi 3D yaitu Define (Pendefinisian), Design

51
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(Perancangan), Develop (Pengembangan), tahap disseminate
tidak dilakukan karena pertimbangan keterbatasan waktu
dan biaya. Model ini dikembangkan pada tahun 1974 oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I
Semmel. Pengembangan model 4-D dipilih karena model
pengembangan yang disarankan untuk pengembangan

perangkat pembelajaran (Trianto, 2015).

. Prosedur Pengembangan

Berikut ini adalah proses pengembangan yang
mengacu pada proses Thiagarajan (1974):
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pendefinisian langkah ini, terdapat lima langkah
utama: analisis uji depan, analisis karakteristik siswa,
analisis tugas, analisis konsep, analisis dan perumusan
tujuan pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah untuk
menetapkan dan mendefinisikan persyaratan
pengembangan media video pembelajaran berbasis green
chemistry pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

1. Analisis Ujung depan (Front End Analysis)
Analisis Ujung depan dilaksanakan untuk
menentukan permasalahan dasar oleh siswa dalam

pembelajaran (Thiagarajan et al., 1974). Tujuan tahap
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ini adalah untuk mengambil permasalahan dasar dari

siswa, analisis yang dilakukan yaitu melakukan

wawancara kepada pendidik kimia kelas X SMAN 13

Semarang. Analisis yang dilakukan yaitu:

a) Kurikulum yang diterapkan.

b) Jumlah jam pelajaran kimia kelas X dalam sepekan.

c) Menyelidiki permasalahan yang dianggap sulit
dalam proses pembelajaran.

d) Faktor yang berpengaruh oleh peserta siswa dalam
menerima materi.

e) Sumber belajar yang digunakan.

f) Respons penggunaan media video dalam proses
pembelajaran.

2. Analisis siswa (learning analisis)

Tahap ini peneliti melakukan analisis kepada
siswa dengan menggunakan angket yang bertujuan
untuk sikap atau tanggapan siswa kelas X MIPA
terhadap pembelajaran kimia.

3. Analisis tugas (Task analysis)

Analisis tugas dilakukan secara keseluruhan
tugas yang diberikan dalam mata pelajaran. Bertujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

mengerjakan tugas, analisis ini KI (kompetensi inti)
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dan KD (kompetensi inti). Analisis tugas dilakukan
secara keseluruhan tugas pada subjek.
4. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep untuk mengidentifikasi konsep-
konsep terkait dan menyusunnya secara rinci dan
sistematis. Analisis ini menjadi dasar untuk
menetapkan tujuan pembelajaran. Analisis ini
dilakukan berdasarkan KI dan KD dengan materi
larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green
chemistry.

5. Perumusan  Tujuan Pembelajaran  (Specifying
Instructional Objectives)

Konstruksi tujuan pembelajaran didasarkan
pada hasil analisis konseptual dalam pembuatan media
video untuk mengetahui perilaku objek penelitian.
Bertujuan untuk mengkaji yang perlu ditampilkan
pada media video pembelajaran berbasis green

chemistry.

b. Tahap Perencanaan (Design)
Tujuan dari tahap perencanaan adalah merancang
suatu media pembelajaran berupa video pembelajaran

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis
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green chemistry untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Tahap perencanaan ini meliputi:
1. Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk menentukan
media ajar yang sesuai dengan karakteristik materi
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sarana yang
dipilih cocok untuk analisis siswa, analisis konseptual
dan analisis tugas. Hal ini bermanfaat untuk
membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar.

2. Pemilihan Format (Format Selection)

Pilihan format dalam pengembangan bertujuan
melalui desain konten isi pembelajaran, sumber
belajar, dan merancang video pembelajaran berbasis
green chemistry, serta membuat desain video yang
meliputi desain praktikum larutan elektrolit dan non
elektrolit berbasis green chemistry, gambar animasi
dan tulisan.

3. Rancangan Awal (Initial Design)

Rancangan pertama didapatkan berdasarkan
hasil analisis. Rancangan awal yang dimaksud adalah
desain multimedia interaktif sebelum dilakukan uji

coba.
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c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan  bermaksud untuk
menghasilkan video pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry.
Pada tahapan ini  peneliti  melakukan  uji
kelayakan/validasi produk video pembelajaran yang
dikembangkan kepada validator, dengan dua validator
ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Setelah mendapat
validasi dari para ahli, langkah selanjutnya adalah
melakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran para
ahli.

Tahap pengembangan dirancang untuk membuat
materi video pembelajaran tentang larutan elektrolit dan
nonelektrolit berbasis green chemistry. Pada tahap ini
peneliti melakukan uji kelayakan/validasi produk video
pembelajaran kepada 6 orang ahli, yaitu ahli materi dan
ahli media. Langkah selanjutnya setelah mendapatkan
validitas dari para ahli adalah melakukan perbaikan
sesuai dengan pendapat dan saran dari para ahli.

1. Uji kelayakan/Validasi
Uji kelayakan atau validasi bermaksud untuk
melihat valid atau tidaknya media dengan Kkriteria
tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara menguji

kelayakan desain produk oleh para ahli (ahli media dan
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ahli materi), serta mendapat saran dan Kritik untuk
acuan revisi. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai
bahan perbaikan untuk kesempurnaan multimedia
interaktif yang dikembangkan.

Tujuan uji kelayakan atau validasi adalah untuk
memvalidasi apakah media tersebut valid menurut
kriteria tertentu. Hal ini dilakukan oleh para ahli (ahli
media dan materi) yang memeriksa kelayakan desain
produk serta menerima saran dan kritikan sebagai
rujukan revisi. Hasil validasi ini dapat digunakan
sebagai bahan perbaikan untuk multimedia interaktif
yang dikembangkan.

. Revisi

Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk dilakukan revisi. Produk hasil revisi merupakan
pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan
hasil validasi para ahli (ahli media dan ahli materi)
kemudian setelah itu melakukan uji coba kepada siswa.

Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk perbaikan. Hasil revisi produk merupakan
penyempurnaan dan pengembangan berdasarkan
hasil validasi oleh para ahli, kemudian dilakukannya

uji coba dengan siswa.
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3. Uji Coba Produk

Produk yang selesai dibuat berdasarkan saran
dari ahli materi dan media, kemudian diujicobakan
pada siswa dalam kegiatan mengajar di sekolah. Proses
ini memberikan informasi produk video pembelajaran
yang dibuat menarik dan dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Ada dua tahap uji coba yaitu dalam skala
kecil dan besar. Uji coba skala kecil dilakukan pada 10
siswa yang mewakili populasi target untuk mengetahui
respons siswa terhadap media yang dikembangkan.
tahap kedua uji coba skala besar dilakukan untuk
mengukur minat belajar siswa dalam penggunaan

produk yang dikembangakan (Rembulan et al., 2018).
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Analisis Ujung depan

Analisis karakteristik siswa

Define Analisis tugas

Analisis Konsep

Perumusan Tujuan
Pembelajaran

»| Pemilihan Media
Design
»| Pemilihan Format
> Rancangan Awal
»  Uji kelayakan/Validasi
Develo
P » Revisi

» Uji Coba Produk

Gambar 3.3. Prosedur pengembangan

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba ini dilakukan pada tahap develop

(tahap pengembangan) yaitu proses untuk menghasilkan
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produk yang ingin dikembangkan. Ada dua tahap dalam

uji coba yaitu sebagai berikut:

a. Uji kelayakan/validasi

Uji kelayakan atau validasi bermaksud untuk

menguji kelayakan produk media video pembelajaran
materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis
green chemistry. Validasi ini meliputi uji kelayakan
materi dan media, dengan instruktur spesialis seperti
dosen kimia ahli media dan materi untuk acuan revisi
dari saran dan kritikannya.

b. Uji coba produk

Produk yang selesai dibuat atas dasar saran ahli

dan pendidik, kemudian diuji coba pada siswa dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah. Uji coba produk
skala kecil dilakukan oleh 10 siswa MIPA 2 di Kelas X
SMAN 13 Semarang untuk mengetahui respons siswa
terhadap produk yang dikembangkan. setelah itu
dilakukannya uji coba skala yang lebih besar yaitu
dalam satu kelas, peneliti menggunakan media yang
sudah dikembangkan dalam proses pembelajaran

untuk mengukur minat belajar siswa.
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2. Subjek Coba
Subjek dalam penelitian ini adalah :

a. Enam dosen ahli yang terdiri dari ahli media dan ahli
materi untuk memvalidasi produk video pembelajaran
berbasis green chemistry.

b. Populasi siswa kelas X MIPA SMAN 13 Semarang ada 4
kelas, lalu peneliti hanya mengambil 10 sampel siswa
pada satu kelas untuk uji coba skala kecil, lalu
pemilihan sampel uji coba besar diambil dari satu
kelas. Kelas yang dipilih, dilihat dengan menguji nilai
Penilaian Akhir Semester (PAS) secara normalitas dan
homogenitas. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah simple random sampling yang
dilakukan secara acak pada populasi dengan memilih
satu kelas X MIPA yang akan diuji coba skala besar.
Sedangkan, untuk pengambilan sampel pada uji coba
skala kecil menggunakan teknik purposive sampling
dengan menentukan kriteria nilai PAS dengan kategori
nilai tertinggi, sedang dan rendah. Teknik purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan menentukan kriteria tertentu dari
peneliti (Sugiyono, 2011). Siswa yang sedang atau
sudah mendapatkan materi larutan elektrolit dan non

elektrolit menjadi subjek pada penelitian ini.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam pegembangan
media video pembelajaran materi larutan elektrolit
dan non elektrolit berbasis green chemistry terhadap
minat belajar siswa menggunakan dua teknik yaitu
wawancara dan angket. Teknik pengumpulan data
menggunakan dua teknik dalam pengembangan media
video pembelajaran berbasis green chemistry materi
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk peningkatan

minat belajar siswa melalui wawancara dan angket.

1) Observasi

Observasi adalah pengamatan secara
sistematis dan pencatatan gejala-gejala yang terjadi
pada suatu subjek, melakukan pengamatan dan
pencatatan pada subjek dimana peristiwa itu
terjadi. Observasi digunakan untuk memperoleh
informasi awal, dengan melakukan observasi
langsung pada posisi penelitian seperti proses
belajar mengajar. Untuk mendapatkan informasi,
peneliti melakukan observasi langsung di kelas,
bagaimana keadaan siswa didalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung dan melihat keadaan

fasilitas yang ada di sekolah. Observasi juga dicoba
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pada peneliti dengan dorongan pendidik mata
pelajaran kimia.
2) Wawancara
Wawancara dilakukan pada pendidik kimia
kelas X di Sekolah SMAN 13 Semarang. Wawancara
bertujuan untuk pengumpulan data dalam
menganalisis karakteristik siswa, permasalahan
pada sistem pembelajaran kimia dan penggunaan
bahan ajar di sekolah, wawancara ini dilakukan
pada tahap analisis.
3) Angket
Angket merupakan metode pengumpulan
informasi yang dilakukan peneliti dengan metode
berikan serangkai pers atau pertanyaan statement
tertulis. Pada angket ini berfungsi untuk
pengumpulan data. Angket yang digunakan pada
penelitian ini yaitu angket dari ahli media dan ahli
materi, angket respons siswa dan angket minat
belajar.
4) Dokumentasi
Dokumentasi sebuah metode pengumpulan
data secara tertulis atau cetak menimpa fakta-fakta
untuk dijadikan bukti fisik hasil penelitian.

Dokumentasi ini dilakukan oleh penulis yang
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bertujuan untuk digunakan sebagai prosedur dalam
memperoleh informasi yang berkaitan dengan
pengembangan media video pembelajaran materi
larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green

chemistry terhadap minat belajar siswa.

b. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data merupakan alat
ukur dalam penelitian. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan angket. Berikut
instrumen lembar wawancara dan angket yang
digunakan peneliti yaitu:
1) Lembar Wawancara
Lembar wawancara dilakukan pada pendidik
kimia kelas X MIPA di Sekolah SMAN 13 Semarang.
Lembar wawancara bertujuan untuk pengumpulan
data dalam menganalisis karakteristik siswa,
permasalahan pada sistem pembelajaran kimia dan
penggunaan bahan ajar di sekolah, wawancara ini
dilakukan pada tahap analisis.
2) Instrumen Validasi Ahli
a) Instrumen penilaian ahli materi
Instrumen untuk ahli materi berupa

angket validasi, untuk aspek yang dinilai yaitu
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mengenai kelayakan isi dan kelayakan penyajian
pada produk yang dikembangkan. Tabel angket
untuk ahli materi terlampir dalam Lampiran
12. Selain itu, analisis data yang diperoleh
dirancang untuk mengevaluasi serta acuan
revisi produk.
b) Instrumen penilaian ahli media
Instrumen untuk ahli media berupa angket
validasi dengan Kkriteria aspek penilaian terkait
kelayakan penampilan media video
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non
elektrolit berbasis green chemistry terhadap
peningkatan minat belajar siswa. Lembar angket
ahli media dapat dilihat pada Lampiran 12.
3) Instrumen Uji Coba Produk
Instrumen uji coba produk berupa angket
respons siswa dan angket minat belajar siswa.
a) Angket respons siswa
Angket bertujuan untuk melihat respons
siswa dari produk yang dikembangkan dan
dinyatakan layak oleh ahli. Uji coba produk
dilakukan oleh 10 siswa kelas X MIPA SMAN 13
Semarang. Angket respons siswa dapat dilihat

pada Lampiran 13.
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b) Angket Minat Belajar Siswa

Angket minat belajar bertujuan untuk
mengukur pengaruh minat belajar siswa
terhadap penggunaan media video
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non
elektrolit berbasis green chemistry terhadap
minat belajar siswa. Angket minat belajar dapat
dilihat pada Lampiran 14. Penyebaran angket
minat belajar dilakukan oleh 10 siswa kelas X

MIPA SMAN 13 Semarang.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian dan pengembangan
ini menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pikiran dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang (Sugiyono, 2018). Teknik analisis
data penelitian dan pengembangan ini menggunakan
skala Likert. Skala Likert dalam angket memiliki 4 pilihan
jawaban. Evaluasi oleh ahli materi, ahli media dan siswa
menunjukkan kelayakan yang tercantum dalam tabel.
Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini:
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a. Analisis Data Validasi Ahli

Angket validasi terkait mengenai kebenaran
materi dan desain produk yang dikembangkan, dengan
4 pilihan jawaban sesuai dengan isi pertanyaan. Total
skor validitas kemudian dihitung menggunakan rumus
Aiken’s V.

Aiken’s V digunakan untuk menghitung content
validity coefficient yang didasari oleh hasil penelitian
panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item dari
segi sejauh mana item tersebut mewakili konstruk
yang diukur (Azwar, 2012).

Rumus statistik Aiken'’s :

s
"~ -]
Keterangan
V :Validitas
S :r-lo

Ip :Angka penilaian validasi yang terendah (=1)
¢ :Angka penilaian validasi yang tertinggi (=4)
r :Angkayang diberikan penilai (ahli)
Hasil dari nilai koefisien Aiken’s V kemudian
dikonversikan, berikut tabel kriteria kelayakan media.
Nilai koefisien validitas Aiken V penilaian enam

orang ahli yang telah ditentukan dari tabel Aiken’s
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yang ada di Lampiran 9 untuk uji validasi materi dan
media dengan nilai terendah adalah 0,78. Hasil nilai
tersebut membuktikan bahwa media video yang telah
dirancang oleh peneliti valid atau layak digunakan.
b. Analisis Uji Coba Produk
1) Analisis data respons siswa
Angket uji coba produk bertujuan untuk
mengetahui respons siswa terhadap produk yang
dikembangkan. Angket respons siswa ini memiliki 4
pilihan jawaban sesuai dengan konten pertanyaan.
Skor penilaian dari setiap pilihan jawaban dapat

dilihat dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria penilaian respons siswa

Skor Pilihan Jawaban
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

(Widoyoko, 2017)

Jumlah total skor respons siswa lalu dihitung

pada rumus Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kkriteria penilaian ideal

No Rentang Skor Kategori

1 X > Xi+ 1,8 X sb; Sangat baik
2 Xi+06xsh;<X<Xi+18Xsb; Baik

3 Xi—06xsh <X<Xi+0,6Xsb; Cukup

4 Xi—18xXxsh; <X <Xi—0,6Xsb; Kurang

5 X <Xi—18Xsb; Sangat kurang

(Widoyoko, 2017)

Keterangan
X : Skor rerata akhir
Xi : Rerata ideal

Sbi : Simpangan baku ideal

Dimana

Xi : % (skor maksimum ideal + skor minimum
ideal)

Sbi : 1/6 (skor maksimum ideal - skor minimum
ideal)

Skor maksimum ideal : Xbutir kriteria X skor
tertinggi
Skor minimum ideal : ZXbutir kriteria X skor

terendah

2) Analisis Data Minat Belajar Siswa

Angket minat belajar bertujuan untuk

mengetahui minat belajar siswa setelah



70

penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan. Angket minat belajar siswa ini
memiliki 4 pilihan jawaban sesuai dengan konten
pertanyaan. Skor penilaian dari setiap pilihan

jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria penilaian minat belajar siswa

Skor Pilihan Jawaban
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

(Widoyoko, 2017)
Jumlah total skor respons siswa lalu dihitung

dengan rumus pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 kriteria penilaian ideal

No Rentang Skor Kategori

1 X >Xi+18Xxsb; Sangat baik
2 Xi+06xsb; <X <Xi+1,8Xsb; Baik

3 Xi—06X%xsh;<X<Xi+0,6Xsb; Cukup

4 Xi—18xsh; <X <Xi—0,6Xsb; Kurang

5 X < Xi—18Xsb; Sangat kurang

(Widoyoko, 2017)
Keterangan
X :Skor rerata akhir
Xi :Rerataideal
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Sbi : Simpangan baku ideal

Dimana

Xi : ¥ (skor maksimum ideal + skor minimum
ideal)

Sbi : 1/6 (skor maksimum ideal - skor minimum
ideal)

Skor maksimum ideal : Xbutir kriteria X skor
tertinggi
Skor minimum ideal : Zbutir kriteria X skor
Untuk mengetahui peningkatan minat belajar
siswa dapat dinyatakan dengan menggunakan skor

gain standar dengan rumus:

Skor minat akhir — skor minat awal

9= Skor maksimum — skor minat awal

Tabel 3.6 kategori Skor Gain

Nilai g Kriteria
g=07 Tinggi
0,7>g>03 Sedang

g=<03 Rendah




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil pengembangan produk awal pada penelitian ini
adalah berupa media video pembelajaran berbasis green
chemistry pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
pada kelas X SMA/MA I[IPA semester genap, media
pembelajaran yang dikembangkan bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4-D (Four D-Models) yang
dimodifikasi menjadi 3D yang memiliki 3 tahap. Tahap
tersebut terdiri dari Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), dan Develop (Pengembangan). Berikut
merupakan penjabaran dari hasil pengembangan media
untuk masing masing tahapan.
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian ini mencakup fakta yang ada
dilapangan mengenai serangkaian permasalahan dan
kebutuhan dalam pembelajaran kimia di SMAN 13
Semarang, pada tahap define ada beberapa langkah,

adapun rincian dari tahap define yaitu sebagai berikut:

72
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a. Analisis Ujung depan (Front End Analysis)

Analisis ujung depan ini untuk menentukan
permasalahan dasar oleh siswa dalam pembelajaran
kimia (Thiagarajan et al, 1974). Pada tahap ini
dilakukannya observasi dan wawancara oleh pendidik
kimia di SMAN 13 Semarang untuk meneliti
permasalahan yang ada di lapangan sehingga
dibutuhkannya solusi yang sesuai dengan
permasalahan yang ada di lapangan.

Pada tahap analisis penelitian ini melakukan
observasi untuk memperoleh informasi yang
diperlukan, sekolah yang dijadikan penelitian yaitu
SMAN 13 Semarang. Pelaksanaan observasi pada
tanggal 17 Desember 2021 di kelas X MIPA 2 ketika
pembelajaran kimia. Hasil pengamatan langsung di
dalam kelas pada proses pembelajaran bahwasannya
anak bersifat pasif terlihat dari kurang responsnya
siswa ketika pembelajaran berlangsung, permasalahan
tersebut dikarenakan pendidik masih menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga
pendidik kurang interaksi dengan siswa, dan ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan tidak

konsentrasi dalam pembelajaran berlangsung, media
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yang digunakan pendidik hanya buku sehingga kurang
menarik dalam penggunaan media.

Selain dilakukannya observasi peneliti juga
melakukan wawancara dengan pendidik mata
pelajaran kimia X yaitu ibu Maria Sundus RW, S.Sj,
M.Mp., diketahui bahwa sekolah sudah menerapkan
kurikulum 2013 khususnya kelas X, namun dalam
penerapannya masih kurang optimal. Hal ini
dikarenakan metode pembelajaran yang sering
digunakan masih sering ceramah, tanya jawab,
meskipun masih sesekali dilakukannya diskusi
sehingga siswa tidak terlalu aktif saat proses
pembelajaran berlangsung.

Terlebih dalam sistem pembelajaran yang
berubah, ada pengurangan waktu di setiap jam
pelajaran, jumlah jam pada pelajaran kimia dalam satu
pekan ada 3 jam dengan rincian dalam satu jam
pelajaran hanya 30 menit, sehingga jumlah waktu
dalam proses pembelajaran kimia hanya 90 menit
dalam satu pekan. Adanya pengurangan waktu dalam
proses pembelajaran mengakibatkan pembelajaran
kimia tidak dilakukannya praktikum karena
terbatasnya waktu. Pendidik juga mengatakan bahwa

bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran yaitu
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haya buku erlangga. Kurangnya variasi dalam
penggunaan media mengakibatkan siswa kurang
tertarik untuk belajar kimia.

Berdasarkan hasil analisis awal ini, peneliti
memberikan solusi dengan mengembangkan media
video pembelajaran berbasis green chemistry yang
lebih menarik dari segi tampilan dan mudah untuk
memahami materi dan membantu memfasilitasi
pendidik sebagai media ajar yang didalamnya bukan
hanya sekedar materi tetapi dilengkapi dengan
kegiatan praktikum yang ramah lingkungan, media
video berbasis green chemistry yang dibuat
menerapkan kaidah-kaidah green chemistry meliputi
penggunaan bahan terbarukan dengan penggunaan
bahan yang aman, mudah ditemukan disekitar dan
harga bahan yang terjangkau, penggunaan pelarut
yang aman, meminimalisasi potensi kecelakaan pada
saat proses praktikum, dan mencegah timbulnya
limbah laboratorium untuk menjaga lingkungan
sekolah. Menurut (Al Idrus et al., 2020) pengembangan
media pembelajaran berbasis green chemistry
mendapatkan respons positif dari siswa dalam

pelaksanaan kegiatan praktikum sehingga penggunaan
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media berbasis green chemistry layak digunakan pada
pembelajaran.

Siswa selama pembelajaran kimia belum pernah
dilakukannya  praktikum, karena di = dalam
pembelajaran kimia siswa dituntut untuk lebih
mandiri dalam belajar, bukan hanya hanya sekedar
pemahaman akademik saja, melainkan juga
kemampuan praktik yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari hari (Tarigan, 2021). Adanya
kegiatan praktikum ini siswa dapat mendapatkan
pengalaman secara langsung, karena siswa dapat
mengikuti proses melalui suatu pengamatan,
menganalisis dan membuktikan serta dapat menarik
kesimpulan (Safitri Amalia, 2021).

b. Analisis siswa (learning analisis)

Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan
cara penyebaran angket kebutuhan siswa pada siswa
kelas X IPA SMAN 13 Semarang tahun ajaran
2021/2022 melalui link google form. Berdasarkan
hasil yang diperoleh pada angket kebutuhan siswa
pada Lampiran 3, diketahui bahwa 90,7% siswa
menganggap materi kimia itu sulit dan 67,4% ada
kendala dalam proses pembelajaran, alasan tersebut

dikarenakan sulitnya memahami konsep.
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Adapun media atau sumber belajar yang
digunakan pendidik, 74,4% mengatakan bahwa buku
menjadi sumber belajar. Namun media ini kurang
tertarik untuk siswa, hal ini dibuktikan dari siswa yang
menyatakan 62,8% kurang memberi motivasi dan
minat dalam media tersebut. Bukan hanya itu, pada
pembelajaran kimia juga siswa menyatakan 60,5%
tidak pernah dilakukannya praktikum.

Sebanyak 100% sering mencari materi kimia
dengan mengakses internet karena semua siswa
mempunyai perangkat android. Selain itu pendidik
juga memperbolehkan siswa untuk mengakses
internet pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk mengembangkan
sebuah video pembelajaran yang menarik dengan di
dalamnya dapat menampilkan suatu kegiatan
praktikum agar siswa dapat mengamati dan
menganalisis. Pengembangan media tersebut juga
didukung oleh siswa yang menyatakan 90,7% media
video pembelajaran efektif untuk pembelajaran kimia.
. Analisis tugas (Task analysis)

Analisis tugas menekankan pada tugas tugas
pokok yang dapat kuasai siswa dan dapat mencapai

kompetensi minimal. Berdasarkan hasil angket
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dibutuhkannya sumber belajar tambahan selain LKS,
dan buku paket dari sekolahan, selain itu jarang
dilakukannya praktikum. Media video pembelajaran
berbasis green chemistry ini bisa menjadi solusi dalam
permasalahan tersebut, karena penggunaan media
video tidak hanya sekedar menyampaikan materi saja,
tetapi mampu menampilkan gambar yang menarik
serta bisa disajikan kegiatan praktikum dengan
sederhana, sehingga meskipun siswa tidak dapat
melakukan praktikum karena terbatasnya waktu
maupun permasalahan lain, namun siswa masih bisa
mengamati  kegiatan  praktikum yang dapat
membuktikan dari  teori yang  dipelajari.
Pengembangan media video pembelajaran ini peneliti
mengunggahnya ke YouTube sehingga dapat
mempermudah siswa untuk mengakses.
d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konseptual dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD), dirancang untuk
menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, serta untuk
menganalisis sumber pembelajaran yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber
pendukung untuk membantu dalam penyusunan

bahan ajar. Koleksi berbagai sumber untuk
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media video

pembelajaran berbasis green chemistry ini mencakup

uraian materi, gambar, bahan dan alat praktikum

terkait materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Tabel 4.7 KI Dan KD Aspek Pengetahuan Materi
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X

Kurikulum 2013.

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Memahami dan menerapkan 3.8  Menganalisis  sifat
pengetahuan faktual, prosedural larutan elektrolit dan
dalam  ilmu  pengetahuan, non elektrolit
teknologi, seni, budaya dan berdasarkan  daya
humaniora dengan wawasan hantar listriknya.
kemanusian, kebangsaan, 4.8 membedakan daya
kenegaraan, dan peradaban hantar listrik
terkait fenomena dan kejadian, berbagai larutan
serta menerapkan pengetahuan melalui perancangan
prosedural pada bidang kajian dan pelaksanaan.
yang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran  (Specifying

Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran diharapkan

dapat mengubah perilaku setelah pembelajaran.
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Penggunaan verba dalam merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan analisis konseptual dan
analisis tugas dapat meringkas dan menentukan

perilaku objek penelitian.

Tabel 4.8 Indikator Pencapaian Kompetensi Materi

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X

Kurikulum 2013

Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis
sifat larutan
elektrolit dan
non elektrolit
berdasarkan
daya hantar
listriknya.

3.8.1 Menjelaskan pengertian materi
larutan elektrolit dan non
elektrolit.

3.8.2 menjelaskan penyebab larutan
elektrolit dapat menghantarkan
listrik.

3.8.3 mengidentifikasi sifat larutan
berdasarkan  daya  hantar
listriknya.

3.8.4 Menjelaskan bahwa larutan
elektrolit dapat berupa senyawa
ion dan senyawa kovalen polar

3.8.5 Menghitung derajat ionisasi
untuk menyatakan kekuatan
elektrolit sesuai zat

Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.8 membedakan
daya hantar
listrik
berbagai
larutan
melalui
perancangan

4.8.1 Membedakan sifat larutan
elektrolit berdasarkan hasil
pengamatan video praktikum
larutan elektrolit dan non
elektrolit
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dan
pelaksanaan.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahap perancangan ini peneliti menyusun
media yang ingin dikembangkan yaitu berupa video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan
minat belajar siswa, selain merancang media yang akan
disusun peneliti juga menyusun angket untuk validasi
media serta angket respons siswa dan minat belajar siswa
yang sudah dilampirkan pada lampiran. ada beberapa
tahap pada tahap perancangan ini yaitu:

a. Pemilihan Media (Media Selection)

Media yang dipilih oleh peneliti dari
permasalahan diatas yaitu video pembelajaran
berbasis green chemistry, media ini dianggap cocok
bagi peneliti untuk pembelajaran kimia. Media video
ini dirancang menggunakan aplikasi filmora untuk
menyusun video yang dibuat dan bantuan PowerPoint

untuk penambahan animasi.
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Gambar 4.4 Proses Desain pada aplikasi filmora
b. Pemilihan Format (Format Selection)

Media ini dikembangkan sebagai video berbasis
green chemistry dengan fokus materi larutan elektrolit
dan non elektrolit yang harus dikuasai di kelas X IPA
SMAN 13 Semarang. Pemilihan format ini, peneliti
mengembangkan media yang secara khusus terkait
dengan produksi media video pembelajaran berbasis
green chemistry. Pengajaran kimia melalui video,
materi diambil dari kurikulum. Berikut adalah susunan
format media yang dikembangkan dengan materi
larutan elektrolit dan non elektrolit serta susunan

bahan yang terperinci.
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Judul

Kompetensi Dasar

Awal tampilan

Tujuan Pembelajaran

v

Video nelayan menangkap ikan

Apresiasi ]

v

Pertanyaan aptesiasi

Definisi larutan

v

Materi

»| Latutan berdasarkan daya hantarnya

Pengertian

Contoh

A4

Teori Arrhenius

larutan elektrolit berupa senyawa ion dan
kovalen polar

\4

Sifat larutan berdasarkan daya
hantar listrik beserta contohnya

»|  Derajat lonisasi

> Percobaan berbasis green chemistry
menggunakan alat uji sederhana

Penutup S

kesimpulan

Gambar 4.5 Format Konten Video
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c. Rancangan Awal (Initial Design)

Desain awal bertujuan untuk merancang
kerangka desain produk yang sedang dikembangkan.
Perancangan media video ini disusun menggunakan
Filmora dan PowerPoint, berikut adalah rancangan
awal media yang dibuat.

1) Padatampilan awal video berisi ucapan salam dan

judul materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2) Keretarangan tentang kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran pada materi yang akan
dibahas.

3) Selanjutnya berisi tentang apersepsi mengenai
cara nelayan menangkap ikan menggunakan alat
pancing dan setrum, kemudian berisi pertanyaan
apersepsi “kenapa ikan bisa mati padahal alat

setrum tidak mengenai ikan?”.
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Penjelasan mengenai pengertian serta contoh
larutan dan menjelaskan mengenai komponen

larutan.

Penjelasan mengenai jenis daya hantar larutan
yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit beserta

contohnya.

Penjelasan mengenai teori menurut Arrhenius
mengenai konsep larutan elektrolit dapat

menghantarkan arus listrik.
larutan elektrolit ( ]

mengandung atom-atom
bermuatan listrik (ion-ion)
yang bergerak bebas,
hingga mampu untuk

5 menghantarkan arus listrik

melalui larutannya. @

gt s
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7) Penjelasan mengenai larutan elektrolit dapat

berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar

serta contoh dan hasil reaksinya.

8) Penjelasan mengenai larutan berdasarkan

kekuatan daya hantar listriknya.

9) Gambar dibawah menjelaskan mengenai derajat

disosiasi beserta contoh perhitungannya.

10) Selanjutnya persiapan mengenai alat dan bahan

untuk percobaan.




87

11) Penjelasan mengenai ciri-ciri larutan elektrolit

kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit dari hasil

percobaan.

12) Selanjutnya peneliti melakukan percobaan
sederhana agar siswa dapat mengamati

percobaan yang ada di video.

/ AIR KELAPA

Pi

ELEKTR N TROLIT

13) Selanjutnya  penutup yaitu = memaparkan
kesimpulan dari penjelasan materi yang ada di

video.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Langkah ini untuk meningkatkan kualitas produk

yang dikembangkan dan menghasilkan produk yang
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dimodifikasi sesuai dengan penilaian dan rekomendasi
para ahli. Tahap ini mencakup langkah-langkah berikut:
a. Uji kelayakan/validasi produk

Validasi produk dilakukan untuk mengevaluasi
apakah produk tersebut dimaksudkan layak untuk
digunakan sebagai sumber belajar dan dilakukan
perbaikan lebih lanjut berdasarkan pendapat ahli.
Video tutorial ini telah diverifikasi oleh berbagai ahli
seperti ahli materi dan ahli media. Validasi materi dan
lingkungan dilakukan oleh 6 orang ahli yaitu Sri
Rahmania, M.Pd., Apriliana Drastisanti, M.Pd., Deni
Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd., Mohammad Agus Prayitno,
M.Pd., Maria Sundus RW, S.Si, M.Pd., Hanifah Setiowati,
M.Pd.

Validasi materi dihitung untuk menentukan
apakah materi yang ditampilkan dalam video layak
digunakan. Berdasarkan tabel ketentuan nilai validitas
Aiken’s dengan menggunakan 6 orang validasi ahli
materi dan menggunakan skala likert berupa angket
yang memiliki 4 pilihan jawaban yang dapat dilihat
pada Lampiran 9. Dikatakan layak jika nilai validitas
0,78 nilai terkecil. Ahli materi menilai video yang
dikembangkan dalam aspek isi materi dan kualitas

pembelajaran.
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Sedangkan pada validasi media bertujuan untuk
menilai kualitas tampilan video. Sama halnya dengan
validasi materi, berdasarkan tabel ketentuan validitas
Aiken’s dengan menggunakan 6 orang validasi ahli
media dan menggunakan skala likert berupa angket
yang memiliki 4 pilihan jawaban, jika dikatakan valid
apabila hasil validitas dengan nilai terkecil senilai 0,78.
Ahli media ini menilai video yang dikembangkan
dalam aspek tampilan, bahasa dan manfaat.

. Uji coba produk.

Uji coba produk merupakan uji coba langsung
kepada siswa dengan tujuan penggunaan media video
ini dapat menarik siswa dan dapat meningkatkan
minat belajarnya. Karena dalam uji coba produk
dilakukan ada dua tahap yaitu dalam skala kecil dan
skala besar.

Pada skala kecil ini peneliti menyebarkan
produk kepada 10 siswa kelas X IPA SMAN 13
semarang untuk melihat respons siswa terhadap
produk yang dikembangkan.

Selanjutnya dalam skala besar peneliti
menggunakan produk tersebut untuk kegiatan
pembelajaran dalam satu kelas X IPA di SMAN 13

semarang untuk menilai minat belajar siswanya.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Media video pembelajaran berbasis green chemistry
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit divalidasi
atau dinilai ke ahli materi dan ahli media untuk menilai
kualitas produk. Evaluasi kualitas produk oleh para ahli
menggunakan angket yang mencakup beberapa aspek yang
telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, penilai memberikan
saran dan komentar untuk penyempurnaan materi agar
diperoleh produk akhir yang baik.
1) Validasi ahli materi

Pada validasi materi ini media video pembelajaran
berbasis green chemistry dinilai oleh 6 ahli materi yaitu
Sri Rahmania, M.Pd., Apriliana Drastisanti, M.Pd., Deni
Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd., Mohammad Agus Prayitno,
M.Pd., Maria Sundus RW, S.Si, M.Pd., Hanifah Setiowati,
M.Pd.

Aspek yang diambil untuk menilai media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada validasi
ahli materi yaitu mengenai aspek isi materi dan aspek
kualitas pembelajaran. Berikut hasil uji validasi media
video pembelajaran berbasis green chemistry oleh ahli

materi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Nilai Kategori
Validitas
v)
1  AspekIsi Materi 0,88 Valid
2 Aspek kualitas 0,87 Valid
pembelajaran
Rata rata 0,87 Valid

2) Validasi ahli media

Pada validasi media ini video pembelajaran
berbasis green chemistry dinilai oleh 6 orang ahli yang
sama seperti validator ahli materi. Aspek yang diambil
untuk menilai media video pembelajaran berbasis green
chemistry pada validasi ahli media yaitu aspek tampilan,
aspek bahasa dan aspek manfaat. Berikut hasil uji validasi
media video pembelajaran berbasis green chemistry oleh
ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Nilai Validitas Kategori

v)
1 Aspek Tampilan 0,87 Valid
2 Aspek Bahasa 0,87 Valid
3 Aspek Manfaat 0,83 Valid

Rata rata 0,86 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.9 dan Tabel 4.10, rata-rata
nilai video pembelajaran oleh ahli materi dan media
diketahui valid atau layak digunakan, dengan nilai valid
masing-masing 0,87 dan 0,85. Lebih jelasnya untuk
perhitungan hasil penilaian ahli materi dan ahli media
disajikan secara lebih rinci pada Lampiran 17 dan
Lampiran 18. Media pembelajaran yang layak
digunakan dapat membantu ketercapaian tujuan
pembelajaran sehingga hasil belajar dan minat belajar
siswa dapat meningkat (Era & Industri, 2010).

3) Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan melibatkan
siswa sebagai subjek penelitian, pada tahap ini, peneliti
melakukan dua tahap uji coba yaitu dalam skala kecil dan
skala besar. Pada tahap uji coba pada skala kecil peneliti
memberikan angket respons siswa untuk mengetahui
kelayakan dan keefektifan produk mengenai media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan melibatkan 10
siswa. Selanjutnya pada skala besar merupakan fase
untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat
meningkatkan minat belajar atau tidak dengan
melibatkan 1 kelas X MIPA SMAN 13 Semarang dengan

kelas yang sama pada pengambilan subjek skala kecil,
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Pengukuran peningkatan minat belajar dilakukan dengan
mengirimkan angket kepada siswa, angket menerima dua
kali perilaku, sebelum dan sesudah penggunaan media.
Pada pemilihan sampel kelas yang diuji coba
peneliti  menguji normalitas dan homogenitas
menggunakan SPSS dengan mengambil nilai PAS
Semester Ganjil pada kelas X MIPA SMA 13 semarang yang
berjumlah 4 kelas, berikut Tabel 4.11 hasil uji normalitas
dan homogenitas yang telah dihitung:
Tabel 4.11 Nilai Uji Normalitas

Kolmogorov-Smimov

Kelas Sig
Nilai PAS X MIPA 1 0,137
Ganjil X MIPA 2 0,141
X MIPA 3 0,093
X MIPA 4 0,135

Hasil Tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai dari semua kelas dinyatakan norma karena nilai uji
normalitas dari kelas X MIPA 1 senilai 0,137, kelas X MIPA
2 senilai 0,141, X MIPA 3 senilai 0,093, dan X MIPA 4
senilai 0,135. Data tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat
dinyatakan normal. Selanjutnya pada uji homogenitas

dapat dilihat Tabel 4.12:
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Tabel 4.12 Nilai Uji Homogenitas

Sig

Nilai PAS Ganyjil Based on Mean 0,061

Hasil Tabel 4.12 menyatakan bahwa data yang
diambil homogen karena dapat dilihat dari hasil tabel nilai
homogenitasnya sebesar 0,061, nilai data yang
dinyatakan homogen apabila nilainya lebih dari 0,05.

Setelah  dilakukannya uji normalitas dan
homogenitas peneliti mengambil 1 kelas untuk dijadikan
sampel uji coba secara random yaitu pada kelas X MIPA 2.
Berikut hasil data dari uji coba skala kecil dan skala besar:
a. Uji coba skala kecil

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap
kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa,
keseluruhan siswa diambil dari kelas X MIPA 2 SMAN
13 Semarang yang diambil berdasarkan nilai PAS
(Penilaian Akhir Semester) pada semester 1 yaitu 3
siswa dengan nilai tertinggi, 4 siswa dengan nilai
sedang, dan 3 siswa dengan nilai terendah, uji coba
skala kecil ini bertujuan untuk memperoleh hasil
analisis penilaian siswa terhadap kelayakan media
video pembelajaran berbasis green chemistry pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk
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selanjutnya dapat digunakan pada uji coba skala
besar.

Siswa menilai media video pembelajaran
berbasis green chemistry berdasarkan angket yang
telah disediakan. Angket yang diberikan mengenai
beberapa aspek yang sudah ditentukan terkait respons
siswa terhadap produk yang dikembangkan. berikut
hasil uji coba skala kecil mengenai angket respons

siswa:

Tabel 4.13 Hasil angket respons siswa

Aspes Skor Responsden

Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10

Minatterhadap 9 12 9 12 9 9 9 9 9 12
media
pembelajaran

Penguasaan 12 14 12 13 12 12 11 11 12 16
materi
Tampilan 9 12 9 10 9 11 8 9 9 12
Keterlaksanaan 6 7 6 6 6 8 6 6 7 8
Jumlah 36 45 36 41 36 40 34 35 37 48
Rata rata 38,8

% Keidealan 80,83%

Kategori Baik

Data pada Tabel 4.13 menunjukan bahwa rata
rata penilaian siswa terhadap media video
pembelajaran berbasis green chemistry secara

keseluruhan sebesar 80,83% dengan kategori baik
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(B). Respons siswa ini berguna untuk mengetahui
sejauh mana tanggapan dan reaksi siswa tehadap
media pembelajaran yang digunakan, berdasarkan
hasil angket kebutuhan siswa bahwa penggunaan
video pembelajaran pada pelajaran  Kkimia
mendapatkan respons yang sangat baik. Dibuktikan
dari penelitian Humaidi et al, (2021) bahwa
penggunaan media video pembelajaran mendapatkan
respons yang sangat positif rincian perhitungan hasil
angket respons siswa, lebih lengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 19 dan Lampiran 22.

Uji coba skala besar

Pada uji coba skala besar dilakukan pada kelas
yang sama dari uji skala kecil yaitu kelas X MIPA 2
SMAN 13 Semarang, uji coba skala besar ini
melibatkan 36 siswa.

Uji coba dilakukan selama 1 kali pertemuan di
dalam kelas. Sebelum dilakukannya proses
pembelajaran, siswa terlebih dahulu mengisi angket
minat awal untuk mengetahui minat belajar siswa
sebelum penggunaan media video. Pada proses
pembelajaran peneliti menggunakan media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit selama 3 jam
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pelajaran dengan waktu 90 menit, pada kegiatan awal
peneliti menjelaskan terlebih dahulu secara singkat
mengenai materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Setelah itu, siswa disuruh berdiskusi dan mengamati
hasil praktikum secara berkelompok pada video yang
diberikan peneliti dalam bentuk link, lalu siswa
menulis hasil pengamatan praktikum yang ada di
video tersebut.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa
diminta untuk mengisi angket minat akhir untuk
mengetahui minat belajar siswa setelah menggunakan
media video edukasi berbasis green chemistry pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh
hasil berupa skor minat awal dan data minat akhir
siswa. dari skor rata-rata tersebut didapat nilai
standar gain peningkatan minat belajar siswa kategori
tertentu. Hasil analisis skor minat belajar siswa secara
rinci dapat dilihat pada Lampiran 23 dan Lampiran
24 . Ringkasan hasil analisis nilai standar gain angket

minat belajar siswa disajikan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Nilai Gain Minat Belajar Siswa

No Aspek Rerata Skor Minat Std Gain
Pretest Posttest
1 Perasaan senang 13,69 16,83 0,49
2 ketertarikan 13,67 16,75 0,48
3 Perhatian 14,306 16,8 0,44
4  Partisipasi 14,056 16,89 0,48
Keseluruhan 55,722 67,27 0,47

Berdasarkan hasil Tabel 4.14 bahwasannya
dalam setiap aspek ada peningkatan dalam minat
belajar nya dengan kategori sedang dari semua aspek.
Dari nilai keseluruhan peningkatan minat belajar
siswa perbandingan dari sebelum menggunakan
media video pembelajaran dan setelah menggunakan
media video mendapatkan nilai gain sebesar 0,47
dengan kategori sedang, pentingnya minat belajar
dapat berpengaruh pada prestasi belajar siswa, siswa
yang mempunyai minat belajar tinggi dapat
mengerjakan aktifitas pembelajaran lebih cepat
(Yulyani, 2022). Untuk klasivikasi nilai gain minat
belajar siswa berdasarkan analisis angket disajikan

pada Tabel 4.15.



99

Tabel 4.15 Klasifikasi Nilai Gain Minat Belajar Siswa

Nilai (g) Klasifikasi Jumlah Persentase
siswa
§=0,7 Tinggi 5 13,89%
0,7>g=0,3 Sedang 23 63,89%
g<0,3 Rendah 8 22,22%

Berdasarkan Tabel 4.15 Setiap siswa
mengalami kenaikan dalam minat belajarnya setelah
penggunaan media video pembelajaran berbasis
green chemistry, dari hasil klasifikasi pada kategori
tinggi sebanyak 5 siswa, sedang 23 siswa dan rendah
8 siswa dengan persentase berturut-turut yaitu
13,89%, 63,89%, dan 22,22%.

4) Analisis Data

Penelitian dan pengembangan media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa yang menggunakan
analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan metode
R&D. Data kualitatif dikumpulkan dari wawancara
dengan guru kimia, survei siswa, ahli materi, ahli media,
dan umpan balik siswa. Data kuantitatif dikumpulkan dari

penilaian oleh ahli materi, ahli media, angket respons
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siswa dan minat belajar siswa. Analisis data kuantitatif
disajikan sebagai berikut:
a. Analisis Data Validasi Ahli
Produk yang dikembangkan berupa video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Untuk mengetahui
kelayakan media yang dikembangkan, maka
dilakukannya uji validasi oleh ahli materi dan ahli
media terlebih dahulu sebelum diuji coba ke siswa.
Skor yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media
dianalisis menggunakan rumus Aiken’s. Berikut hasil
data keseluruhan dari validasi media video
pembelajaran oleh ahli materi dan ahli media dilihat

dari Gambar 4.6:

1 0,87 0,86
0,8
0,6
0,4
0,2

Ahli Materi Ahli Media
Gambar 4.6 Grafik Penilaian ahli Materi dan Ahli
Media.

Terlihat dari Gambar 4.6 , nilai validitas media

video pembelajaran berbasis green chemistry dari ahli
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materi sebesar 0,87 dan ahli media 0,86 dengan
kategori valid dan sudah layak digunakan.
Berdasarkan hasil uji validasi memiliki rincian
penilaian tersendiri pada setiap aspek. Berikut
penilaian ahli materi pada setiap aspek dilihat pada

Gambar 4.7:

1 0,88 0,87
0,5
0
Isi materi Kualitas pembelajaran

Gambar 4.7 Grafik penilaian ahli materi pada tiap
aspek.

Gambar 4.7 Menunjukan bahwa dari setiap
aspek memiliki kategori valid, aspek kelayakan isi
materi mendapatkan nilai validitas 0,88. Pada aspek isi
dinilai dari kesesuaian isi materi dengan kompetensi
dasar (KD), tujuan pembelajaran, cakupan materi yang
ditampilkan, lalu dilihat dari penyajian materi secara
kontekstual dan aktual, kesesuaian urutan dan
kejelasan dalam pembahasan dan contoh.

Aspek Dberikutnya adalah aspek Kkualitas

pembelajaran mendapatkan nilai 0,87. Kelayakan
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kualitas pembelajaran meliputi kesesuaian materi
dengan media yang dikembangkan, kesesuaian tujuan
dengan media dan kejelasan konsep yang disampaikan
melalui media.

Kritik dan saran dari ahli materi yaitu untuk
penambahan penjelasan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran, penulisan harus konsisten, lebih teliti
dalam penulisan karena ada beberapa tulisan yang
salah, penambahan animasi analisis praktikum dalam
bentuk mikro.

Sama halnya pada penilaian ahli materi, ada
kriteria yang harus dipenuhi dalam penilaian ahli
media, berikut rincian verifikasi ahli media dan

masing-masing aspek dapat dilihat pada Gambar 4.8.

1 0,87 0,87 0,83
0,8
0,6
0,4
0,2

Tampilan Bahasa Manfaat

Gambar 4.8 Grafik penilaian ahli media pada tiap
aspek.
Berdasarkan Gambar 4.8 Menunjukan bahwa

pada setiap aspek memiliki kategori valid. Aspek
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tampilan memiliki nilai validitas 0,87, kelayakan
tampilan meliputi kesesuaian layout design. Settingan
gambar, transisi, animasi pada tampilan media,
kemudian kekesuaian musik pengiringan, narasi,
pemilihan tulisan, warna.

Selanjutnya pada aspek bahasa dengan nilai
validitas 0,87 yang artinya valid. Pada aspek bahasa
dinilai dari kebakuan bahasa, keefektifan kalimat yang
digunakan, kejelasan dan kelengkapan informasi yang
disampaikan.

Aspek selanjutnya adalah manfaat dengan nilai
validitas sebesar 0,83 dengan kategori valid, aspek
bahasa ini dilihat dari kemudahan siswa dalam
memahami materi.

Adapun kritik dan saran pada oleh ahli media
adalah pengulangan pada proses praktikum karena
ada beberapa praktikum dalam pengambilan videonya
kurang jelas atau akurat.

Setelah dilakukannya validasi maka media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit dikatakan valid
dan layak digunakan pada pembelajaran kimia.
Keefektifan penggunaan video pembelajaran pada

pembelajaran kimia sudah dibuktikan dari hasil



104

penelitian Endriani et al,, (2018) bahwa penggunaan
media video pada materi kimia efektif untuk
digunakan pada pembelajaran kimia dan dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa karena terlihat
siswa lebih aktif dan tertarik. Lalu, penggunaan media
video mengajarkan siswa untuk berlatih mandiri
dengan pemaparan video sebagai panduan (Widayanti
etal, 2021). Penggunaan media interaktif pada proses
pembelajaran sangat bagus digunakan salah satunya
video pembelajaran berbasis green chemistry, menurut
Yustigvar et al.,, (2019) dari hasil penelitiannya bahwa
penggunaan media interaktif berbasis green chemistry
dapat berpengaruh pada penguasaan konsep siswa,
khususnya pada materi kimia yang bersifat abstrak.
. Analisis Data Respons Siswa

Dara respons siswa didapatkan dari pengisian
angket respons siswa yang disebarkan oleh peneliti
berjumlah 10 siswa. Siswa memberikan penilaian pada
video pembelajaran berbasis green chemistry pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada setiap
aspek yang sudah ditentukan, berikut data hasil
analisis pada angket respons siswa pada setiap aspek

dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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100,00% 82,50% 78,12% 81,67% 82,50%
80,00% ‘
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%
Minat Penguasaan Tampilan  Keterlaksanaan
terhadap materi
media

pembelajaran

Gambar 4.9 Grafik Hasil Respons Siswa

Berdasarkan hasil penilaian siswa, bahwa pada
aspek minat terhadap media pembelajaran didapatkan
nilai 82,50% dengan kategori baik, lalu pada aspek
penguasaan materi senilai 78,12% kategori baik, pada
aspek tampilan didapatkan persentase 81,67% dengan
kategori baik, dan yang terakhir pada aspek
keterlaksanaan yaitu 82,50% dengan kategori baik.
Hasil respons siswa terhadap media video
pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan
respons yang baik, dibuktikan dari hasil penelitian
Nurjanah et al,, (2017) pada penggunaan media video
mendapatkan respons yang sangat baik, selain itu
penggunaan media pembelajaran tersebut tidak hanya
menjadikan pembelajaran lebih menarik, tetapi

pembelajaran yang diberikan lebih mudah dipahami,
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konsep-konsep kimia yang abstrak dapat dijelaskan,
dan tujuan pembelajaran dikomunikasikan dengan
cepat. Berdasarkan nilai respons yang didapatkan
dalam uji coba skala kecil. Media video pembelajaran
berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit yang telah layak digunakan pada
skala kecil selanjutnya digunakan dalam skala besar.
. Analisis Data Minat Belajar Siswa

Salah satu tujuan dari penelitian pengembangan
ini mengetahui peningkatan minat belajar siswa.
Pengukuran minat belajar siswa dilihat dari nilai
pengisian angket minat belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media video pembelajaran
berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Ada empat aspek yang ditentukan
pada minat belajar siswa yaitu perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, dan partisipasi/ keterlibatan.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan minat belajar siswa menggunakan rumus
gain. Berikut grafik hasil data dari setiap aspek pada

minat belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Nilai Analisis Minat Siswa Pada Tiap
Aspek

Gambar 4.10 Menunjukan bahwa dari hasil
perhitungan peningkatan minat siswa pada setiap
aspek hasil yang tertinggi yaitu aspek perasaan senang
dengan nilai 0,49 dengan kategori sedang, selanjutnya
pada aspek ketertarikan dan keterlibatan/partisipasi
dengan nilai sama yaitu 0,48 dengan kategori sedang,
dan nilai terendah yaitu pada aspek perhatian dengan
nilai 0,44 kategori sedang. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Anggraeni et al, (2021) dengan
menggunakan rumus uji N-Gain dengan kategori
tinggi, sedang dan rendah. Penggunaan media dalam

proses pembelajaran dapat membangkitkan minat
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belajar siswa (Supriyono, 2018). Minat belajar
merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran
kimia karena minat belajar dapat mempengaruhi
aspek lain seperti prestasi, motivasi b dan hasil belajar
(Harefa et al,, 2020).

Presentasi kategori peningkatan minat belajar
siswa pada uji coba skala besar dalam bentuk grafik

dapat dilihat pada Gambar 4.11:

80,00%

63,89%
60,00%
40,00%
22,22%
20,00% 13,89% .
0,00%
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.11 Persentase Kategori Peningkatan Minat

Belajar Siswa.

Hasil persentase yang paling tertinggi yaitu
peningkatan dalam kategori sedang yaitu sebesar
63,89%, selanjutnya pada peningkatan minat belajar
siswa pada kategori tinggi yaitu senilai 13,89%, dan
peningkatan minat belajar siswa dengan kategori

rendah yaitu 22,22%. Hasil presentasi yang sudah
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didapatkan bahwa dalam penggunaan media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit ada peningkatan
dalam minat belajar siswa dengan kategori tinggi,
sedang dan rendah. Peningkatan minat belajar siswa
dibuktikan dari proses pembelajaran yang lebih
interaktif seperti dilakukannya diskusi berkelompok
dan pengamatan hasil percobaan yang ada di video
pembelajaran berbasis green chemistry.

Berikut hasil jumlah peningkatan minat awal

dan akhir siswa dapat dilihat pada Gambar 4.12:

80
70
60
50
40
30
20
10

67,27
55,722

Minat awal Minat akhir

Gambar 4.12 Nilai peningkatan minat awal dan akhir

siswa

Gambar 4.12 Menunjukan bahwa jumlah minat

awal sebesar 55,722 dan pada minat akhir berjumlah
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67,22 dengan artian ada peningkatan dari minat awal
ke minat akhir siswa padam penggunaan media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan hasil
penelitian Sunami & Aslam (2021) bahwa minat
belajar siswa muncul karena adanya penggunaan

media pembelajaran seperti video pembelajaran.

C. Revisi Produk
Sebelum diuji coba, produk media video pembelajaran
berbasis green chemistry yang dikembangkan divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media. Berdasarkan hasil validasi oleh
para ahli materi dan media terdapat beberapa bagian media
pengembangan yang perlu diperbaiki, berikut revisi yang
dilakukan untuk perbaikan media video pembelajaran

berbasis green chemistry:

Tabel 4.16 Revisi Produk
Bagian revisi Sebelum Sesudah
Penambahan -

KD dan tujuan
pembelajaran
yang
sebelumnya
tidak disebut




Ada beberapa
penulisan
yang salah
“kompone”
menjadi
“Komponen”

Konsisten
dalam
penulisan
yang awalnya
larutan
gula/air gula
diubah
menjadi
larutan gula
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Penambahan
jumlah
komposisi
untuk
melarutkan
gula yaitu satu
gelas air dan
satu sendok
gula

i larutan elektrolit ]
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10

Penambahan
tabel hasil
percobaan

11

Penambahan
animasi
percobaan
secara mikro
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;hi L’#

D. Kajian Produk Akhir

e

Produk akhir yang dihasilkan setelah melakukan

semua tahapan penelitian pengembangan yaitu media video
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pembelajaran berbasis green chemistry pada materi pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Median video ini
diunggah di YouTube sehingga video mempermudah siswa
dalam mengakses kapan saja dan dimana saja dengan
bantuan internet. Proses pembuatan video, pengembangan
menggunakan aplikasi filmora dan PowerPoint dalam
pembuatan animasi serta penyusunan video.

Tampilan video ini menggunakan animasi dan
penjelasan secara menarik yang dapat memudahkan siswa
untuk memahami materi. Selain itu, pada media video
terdapat sebuah praktikum sederhana pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dengan bahan praktikum yang
ramah lingkungan yang biasa disebut green chemistry dan
bisa ditemukan disekitar. Adanya video praktikum ini siswa
masih bisa mengamati hasil praktikum meskipun hanya
dalam tayangan video. Karena, selama proses pembelajaran
di SMAN 13 Semarang masih jarang dilakukannya praktikum.

Produk yang telah disusun berupa media video
pembelajaran berbasis green chemistry pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit diuji kelayakan oleh ahli materi
dan ahli media. Secara garis besar keseluruhan hasil
penelitian yang dilakukan validator dapat diamati pada

Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.
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1 0,88 0,87
0,8
0,6
0,4
0,2

Isi materi Kualitas pembelajaran

Gambar 4.13 Grafik penilaian ahli materi pada tiap aspek

0,83
0,8
0,6
0,4
0,2
0
Tampilan Bahasa Manfaat

Gambar 4.14 Grafik penilaian ahli media pada tiap aspek

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli materi dan
ahli media bahwa media video pembelajaran berbasis green
chemistry pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
merupakan media pembelajaran yang layak digunakan
dengan kategori valid. Dapat diperoleh dari segi penilaian
aspek isi materi oleh 6 ahli materi memperoleh rata-rata skor

0,88 dengan kategori valid, aspek kualitas pembelajaran
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diperoleh skor rata-rata 0,87 atau kategori valid. Hasil
penilaian ahli media, pada aspek tampilan diperoleh skor
0,87 yang termasuk kategori valid dan layak digunakan,
aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 0,87 dalam
kategori valid, dan yang terakhir pada aspek manfaat
didapatkan skor 0,83 dalam kategori valid. Secara garis besar
media video yang disusun dan dikembangkan layak
digunakan, namun tetap dilakukan perbaikan dari beberapa
bagian sehingga mampu menghasilkan produk akhir.
Setelah dikatakan valid, media video pembelajaran
berbasis green chemistry diuji coba dengan dua tahap yaitu
pada skala kecil yang bertujuan untuk mengetahui respons
siswa terhadap media video yang dikembangkan, dan tahap
kedua pada skala besar untuk mengetahui efektifitas dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
1. Respons Siswa
Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui
respons siswa terhadap media video pembelajaran
berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit, pengambilan data respons siswa
diambil 10 siswa dari kelas yang dipilih dengan kriteria 3
siswa nilai tertinggi, 4 siswa nilai sedang dan 3 siswa nilai

terendah dari nilai PAS.
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Berdasarkan hasil analisis respons siswa pada aspek
minat terhadap media pembelajaran memperoleh
presentasi sebesar 82,50%, aspek penguasaan materi
sebesar 78,12%, aspek tampilan sebesar 81,67%, dan
aspek keterlaksanaan sebesar 82,50%, persentase
penilaian yang diperoleh ketiga aspek tersebut termasuk
kedalam kategori baik digunakan sebagai media
pembelajaran kimia pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit pagi siswa kelas X MIPA.

Hal tersebut relevan dengan penelitian Fitriyah
(2021) mengenai pengembangan tutorial video
praktikum kimia yang mendapatkan respons baik pada
penggunaan video tutorial praktikum kimia yang
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran.
Kemudian pada penelitian Ardiman et al, (2021)
mendapatkan respons yang sangat baik dalam
pengembangan media video berbasis praktikum. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
video berbasis green chemistry ini menjadi salah satu
media pembelajaran yang menarik dan dapat diterima
oleh siswa.

. Peningkatan Minat Belajar Siswa
Setelah dilakukannya uji coba skala kecil kemudian

dilakukannya uji coba skala besar dengan mengambil data
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peningkatan minat belajar siswa sebelum maupun
sesudah menggunakan media video pembelajaran
berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit, kelas dipilih pada kelas X MIPA 2 SMAN
13 Semarang berjumlah 36 siswa. Hasil persentase
berdasarkan peningkatan minat belajar setiap siswa yaitu
peningkatan minat belajar dengan kategori tinggi sebesar
13,89%, kategori sedang sebesar 63,89% dan kategori
rendah sebesar 22,22%. Peningkatan minat belajar siswa
pada penggunaan media video pembelajaran dibuktikan
dari hasil penelitian Sunami & Aslam (2021), ada
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan minat
belajar siswa seperti siswa lebih memperhatikan dan
lebih aktif.

Media video pembelajaran berbasis green chemistry
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena ada beberapa
penunjang yaitu:

a. Media video pembelajaran berbasis green chemistry
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat
menarik perhatian siswa karena didalamnya terdapat
kegiatan praktikum, terlebih selama ini siswa belum

pernah dilakukannya kegiatan praktikum.
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b. Video dapat menimbulkan pengalaman dasar bagi
siswa ketika siswa berdiskusi, membaca dan praktik.

c. Tampilan pada video memiliki warna, gambar dan
animasi yang menarik bagi siswa.

d. Penyampaian materi dalam media didukung oleh
interaksi pendidik dengan siswa sehingga dapat
membantu memahami materi.

e. Suasana dalam penggunaan media ini tidak
membosankan.

Pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran sudah dibuktikan dari Faradila &
Aimah (2018), dari hasil penelitiannya bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan
minat belajar siswa dengan penggunaan media
pembelajaran yang menarik, salah satunya penggunaan
media video pembelajaran berbasis green chemistry yang
yang menampilkan kegiatan praktikum seperti pendapat
Putri et al,, (2021) ada peningkatan dalam hasil belajar
dalam penggunaan video pembelajaran praktikum
sehingga dapat disimpulkan siswa lebih mudah
memahami materi.

Pengembangan media video pembelajaran berbasis
green chemistry pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit yang telah dikembangkan melalui tahap Define
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(Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop
(Pengembangan) secara keseluruhan media video ini
telah mendapatkan peningkatan baik dari minat belajar

siswa dalam pembelajaran.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pada pengembangan media

video berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit ini meliputi beberapa hal yaitu:

1.

Proses pengambilan gambar pada media video
pembelajaran berbasis green chemistry masih seadanya
sesuai dengan kemampuan peneliti dan tidak

menggunakan jasa profesional.

. Kurangnya animasi dalam media video pembelajaran

dikarenakan keterbatasan peneliti dalam proses editing

video.

. Kurangnya partisipasi siswa dalam pengisian angket

kebutuhan siswa, karena dari seluruh populasi kelas X
MIPA hanya sebagian saja yang mengisi melalui google

from.

. Penyebarluasan media video pengembangan berbasis

green chemistry pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit dilakukan secara terbatas hanya dilakukan di
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sekolah tempat penelitian dilakukan di SMAN 13

Semarang karena keterbatasan tenaga, biaya dan waktu.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan
pada pengembangan media video pembelajaran berbasis
green chemistry pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan media video pembelajaran
berbasis green chemistry pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit kelas X MIPA SMA dikembangkan
menggunakan metode Research and Development
dengan model 4-D dimodifikasi menjadi 3-D yaitu
(Define, Design, dan Development). Pengembangan
media video pembelajaran berbasis green chemistry ini
layak digunakan sebagai sumber belajar. Hal ini terlihat
dari hasil rata-rata uji kelayakan oleh ahli materi adalah
0,87 dengan kategori valid, ahli media 0,86 kategori
valid.

2. Hasil uji coba skala terbatas terhadap respons siswa
mengenai media video pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non elektrolit mendapatkan persentase

80,83% dengan kategori baik.
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3. Hasil peningkatan minat belajar siswa setelah
menggunakan media video pembelajaran berbasis green
chemistry menunjukan nilai gain sebesar 0,47 dengan
kategori sedang. Hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya peningkatan dalam minat belajar siswa
pada penggunaan media video pembelajaran berbasis
green chemistry pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

B. Saran
Peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat bermanfaat, berikut beberapa saran dari peneliti:
1. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan menggunakan media video
pembelajaran  berbasis green  chemistry  untuk
menciptakan proses pembelajaran yang menarik.
Pendidik dapat menggunakan media video pembelajaran
berbasis green chemistry untuk meningkatkan
pemahaman dan minat siswa terhadap kegiatan belajar
dan sebagai isyarat untuk pengembangan media
pembelajaran lainnya.
2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan memberikan kesempatan yang

tepat untuk mengembangkan media pembelajaran
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berbasis video. Sekolah dapat memberi penghargaan
kepada pendidik yang menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan kreatif lainnya.
. Bagi Peneliti lainnya

Peneliti selanjutnya berharap mereka dapat
membuat lingkungan belajar berbasis video lebih
menyenangkan dan fokus pada kualitas audio dan video
yang lebih baik dan itu bisa memperluas penyebaran

media ke sekolah lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara Pendidik Kimia

kimia dilakukannya
kegiatan praktikum

NO PERTANYAAN Jawaban
1 Apakah pembelajaran kimia | Sudabh, tetapi masih kurang
yang dilakukan sudah sesuai | maksimal karena masih
dengan kurikulum 20137 sering menggunakan
metode ceramah
2 | Kesulitan apa yang biasa Kadang siswa sulit untuk
dialami ibu ketika memahami materi kimia,
pembelajaran kimia? saya harus berulang kali
untuk menjelaskannya dan
kadang ada siswa yang
hanya diam saja ketika
belum paham
3 Bagaimana respons siswa Siswa kurang aktif selama
selama proses pembelajaran | proses pembelajaran, dan
berlangsung? hanya itu-itu saja yang
aktif dan bertanya
4 | Menurut ibu apa penyebab Karena kimia yang sifatnya
siswa sulit memahami abstrak dan berhitung dan
materi kimia? kurang tertarik siswa
untuk mau belajar kimia
5 Metode pembelajaran apa Masih model ceramah,
yang sering digunakan terkadan ada kegiatan
dalam proses pembelajaran | diskusi
kimia?
6 | Apakah dalam pembelajaran | Masih jarang dilakukannya

kegiatan praktikum,
apalagi selama masa
pandemi belum pernah
dilakukannya kegiatan
praktikum karena waktu
jam pelajaran yang
dikurangi, dalam sepekan
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pelajaran kimia
mendapatkan 3 jam
pelajaran, dalam 1 jam
pelajaran hanya 30 menit

7 Pernahkah ibu menerapkan | Pernabh, tetapi kurang
praktikum berbasis green bervariasi. Pernah
chemistry? dilakukan hanya pada saat

praktikum menggunakan
cangkang telur.

8 | Bagaimana pendapat ibu Sangat bagus dilakukan
mengenai praktikum dan dianjurkan untuk
berbasis green chemistry? diterapkan karena biaya

yang sedikit dan tidak
mencemari lingkungan

9 Sumber belajar apa yang Buku paket, LKS
biasa ibu gunakan saat
proses pembelajaran?

10 | Bagaimana pendapat ibu Sangat bagus digunakan,
mengenai penggunaan tetapi pada tampilan video
media pembelajaran video? | harus bisa menarik siswa

tidak hanya tulisan saja

11 | Apaharapan ibujika Sangat setuju, yang

dilakukannya pegembangan
media video pembelajaran
berbasis green chemistry
dimana di dalam video
tersebut ada sebuah
kegiatan praktikum yang
ramah lingkungan?

diharapkan siswa bisa
lebih aktif pada saat
pembelajaran dan dengan
adanya kegiatan
praktikum siswa bisa
tertarik dan lebih paham
mengenai materi yang
seharusnya dilakukannya
praktikum.




Lampiran 2. Kisi-Kisi Lembar Angket kebutuhan Siswa
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NO PERTANYAAN

1 | Apakah mata pelajaran kimia menyenangkan ?

2 | Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran kimia ?

3 Apakah dalam pembelajaran kimia sering dilakukannya
praktikum ?

4 | Apakah guru kimia selalu menggunakan media dalam
proses pembelajaran kimia ?

5 | Apakah guru kimia menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi ?

6 | Media apa yang sering digunakan ?

7 | Apakah media yang digunakan sesuai dengan materi

8 | Apakah guru mengajar menggunakan media selain buku
yang memanfaatkan teknologi ?

9 | Apakah penggunaan media dapat memberi motivasi dan
minat belajar anda ?

10 | Apakah media yang digunakan menarik ?

11 | Apakah media yang digunakan mudah dipelajari dimana
saja?

12 | Apakah anda mempunyai perangkat android seperti
smartphone android ?

13 | Apakah anda sering mengakses internet untuk mencari
materi pembelajaran ?

14 | Apakah guru kimia memperbolehkan mengoperasikan
smartphone untuk mencari materi pembelajaran di saat
proses belajar mengajar sedang berlangsung ?

15 | Seberapa sering anda menggunakan smartphone untuk
belajar ?

16 | Masukan dari kalian untuk pembelajaran kimia agar lebih

efektif dan efisien




Lampiran 3. Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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NO PERTANYAAN Jawaban Persentase
1 | Apakah mata pelajaran kimia Ya 90,7%
menyenangkan? Tidak 9,3%
2 | Apakah ada kendala dalam proses | Ya 60,5%
pembelajaran kimia?
Tidak 39,5%
3 | Apakah dalam pembelajaran Sering 0%
kimlii ls{erir})g dilakukannya Jarang 39.5%
r m?
praitixu Tidak pernah | 60,5%
4 | Apakah guru kimia selalu Ya 58,1%
k ia dal
menggunakan rr.ledla dg am Tidak 41.9%
proses pembelajaran kimia?
5 | Apakah guru kimia menggunakan | Ya 27,9%
media pembelajaran yang .
bervariasi? Tidak 721%
6 | Media apa yang sering Buku 74,4%
digunakan? LKS 4,7%
Handphone | 20,9%
7 | Apakah media yang digunakan Ya 72,1%
. o
sesuai dengan materi? Tidak 27.9%
8 | Apakah guru mengajar Ya 62,8%
menggunakan media selain buku | Tidak 37,2%
yang memanfaatkan teknologi?
9 Ya 37,2%
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Apakah penggunaan media dapat | Tidak 62,8%
memberi motivasi dan minat
belajar anda?

10 | Apakah media yang digunakan Ya 23,3%
menarik? Tidak 76,7%

11 | Apakah media yang digunakan Ya 51,2%
mudah dipelajari dimana saja?

Tidak 48,8%

12 | Apakah anda mempunyai Ya 100%
perangkat android seperti Tidak 0%
smartphone android?

13 | Apakah anda sering mengakses Ya 100%
internet untuk mencari materi Tidak 0%
pembelajaran?

14 | Apakah guru kimia Ya 81,4%
memperbolehkan Tidak 18,6%
mengoperasikan smartphone
untuk mencari materi
pembelajaran di saat proses
belajar mengajar sedang
berlangsung?

15 | Seberapa sering anda Sering 88,4%
menggunakan smartphone untuk

iar?
belajar Jarang 11,6%
Tidak pernah | 0%
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Produk Ahli Materi

disampaikan melalui media

Aspek Indikator No soal

Isi Materi Kesesuaian isi materi dengan KD 1
Kejelasan rumusan tujuan 2
pembelajaran
Cakupan materi 3
Kontekstual dan aktual 4
Kemudahan untuk dipahami 5
Kesesuaian urutan penyajian 6
materi dengan media
Kejelasan uraian, pembahasan, 7
dan contoh

Kualitas Kesesuaian materi dengan tujuan 8

Pembelajaran pembelajaran
Kesesuaian tujuan pembelajaran 9
dengan media
Kejelasan konsep yang 10
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Lembar Validasi Produk Ahli Materi

disampaikan melalui media

Aspek Indikator No soal

Isi Materi Kesesuaian isi materi dengan KD 1
Kejelasan rumusan tujuan 2
pembelajaran
Cakupan materi 3
Kontekstual dan aktual 4
Kemudahan untuk dipahami 5
Kesesuaian urutan penyajian 6
materi dengan media
Kejelasan uraian, pembahasan, 7
dan contoh

Kualitas Kesesuaian materi dengan tujuan 8

Pembelajaran pembelajaran
Kesesuaian tujuan pembelajaran 9
dengan media
Kejelasan konsep yang 10
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Lembar Validasi Produk Ahli Media

memahami materi

Aspek Indikator No soal

Tampilan Kesesuaian layout design, settingan 1
gambar, transisi dan animasi pada
tampilan media.
Kesesuaian musik pengiring dan 2
narasi pada tampilan media
Kesesuaian pemilihan huruf dan 3
warna teks
Keserasian warna, tulisan dan gambar 4
pada tampilan media

Bahasa Kebakuan bahasa/ kata yang 5
digunakan
Keefektifan kalimat yang digunakan 6
Kejelasan dan kelengkapan informasi 7
yang disampaikan dengan bahasa atau
kalimat
Kemudahan siswa dalam memahami 8
bahasa yang digunakan

Manfaat Mempermudah siswa dalam 9




Lampiran 7. Kisi-Kisi Lembar Angket Respons Siswa
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Aspek

Indikator

Nomer
soal

Minat terhadap
media
pembelajaran

Adanya media video pembelajaran
berbasis green chemistry memberikan
motivasi dan minat untuk mempelajari
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit

Adanya media video pembelajaran
berbasis green chemistry anda bisa
belajar secara aktif dan mandiri

Belajar menggunakan video
pembelajaran berbasis green chemistry
membuat anda fokus dan tidak bosan
terhadap materi yang disampaikan

Penguasaan
materi

Penggunaan media video pembelajaran
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit berbasis green chemistry
sangat mudah dipahami

Media video pembelajaran berbasis
green chemistry mendukung anda untuk
lebih menguasai materi larutan
elektrolit dan non elektrolit

Kegiatan praktikum berbasis green
chemistry didalam video memberikan
kemudahan dalam memahami konsep
larutan elektrolit dan non elektrolit

Penyampaian materi dalam media video
pembelajaran berbasis green chemistry
ini berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari

Tampilan

Animasi dalam media video
pembelajaran berbasis green chemistry
ini membantu anda untuk memahami
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit
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Desain media video pembelajaran
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit berbasis green chemistry yang
digunakan menari

Bentuk, model dan ukuran huruf yang
digunakan sederhana dan mudah
dipahami

10

Keterlaksanaan

Anda dapat menggunakan video
pembelajaran berbasis green chemistry
ini untuk belajar kapan saja dan dimana
saja

11

Anda dapat memutar video ini di
berbagai perangkat seperti handphone,
laptop, komputer dan sebagainya

12
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Lembar Angket Minat Belajar Siswa

Aspek Indikator Nomor
soal

Perasan Perasaan senang saat mengikuti 1

senang pembelajaran
Perasaan senang saat mengerjakan 2
tugas
Aktif mengikuti pembelajaran 3
Tidak cepat bosan selama 4
pembelajaran berlangsung
Mengikuti pembelajaran dengan 5
sungguh-sungguh

Ketertarikan Membaca materi pelajaran 6
Mengulang kembali 7
Memicu timbulnya semangat 8
Ketekunan belajar 9
Rasa ingin tahu 10
Perhatian Mencatat materi 11

Mendengarkan penjelasan guru 12
Kehadiran dalam kelas 13
Fokus terhadap pembelajaran 14
Tidak mengerjakan aktivitas lain 15
ketika sedang belajar

Partisipasi/ Disiplin masuk ke kelas 16

keterlibatan Aktif bertanya 17
Berusaha menjawab pertanyaan 18
Diskusi 19
Mengemukakan pendapat 20




Lampiran 9. Tabel Nilai Koefisien Validitas Dari Aiken

No. of Items

Number of Rating Categories (c)
4 5

(m) or 2
Raters (n) v p v p \Y% [ v P v p v p

2 100 040 100 .028 1.00 .020
3 100 008 1.00 .005 1.00 .003
3 .00 037 1.00 .016 .92 032 87 .046 .89 .029
4 1.00  .004 94 008 95 004 92 006
4 1.00 012 92 .020 .88 024 85 027 .83 .029
s 100 04 93 006 90 007 .88 .007 .87 .007
s 100031

6 92 010 89 007 88 005 83 010 .83 008
6 1.00 016 83 038 .78 .050 .79 .029 77 .036 .75 .041
T 93 Q F 8T 010 83 006 8T 008
7 1.00  .008 86 016 .76 .045 J5 0 041 74 038 T4 .036
8 1.00 004 88 007 83 007 .81 008 80 007 .79 .007
8 88 035 81 024 75 .40 75 030 .72 039 .71 047
9 1.00 002 .89 003 .81 .007 81 006 .78 009 .78 .007
9 .89 .020 I8 032 74036 72038 71039 700 .40
10 1.00 001 .85 005 .80 007 .78 008 76 009 .75 .010
10 90 001 75 040 73 032 70 047 70 039 68 048
1 91 006 82 007 79 .007 7 006 75 010 74 009
1 82 033 73 048 73 029 .70 035 69 038 .68 .041
12 92 003 79 010 78 006 75 009 73 010 .74 008
12 83 019 75 025 69 046 69 041 68 038 .67 .049
13 92 002 81 005 J7 006 75 .006 74 007 72 .010
13 g7 046 73 030 69 041 67 048 68 037 .67 .041
14 86 006 .79 006 76 005 .73 008 .73 007 .71 009
14 79 .029 71 035 69 036 .68 036 .66 050 .66 .047
15 87 004 77 008 .73 010 .73 006 72 007 .71 .008
15 80 018 70 040 69 032 67 041 .65 048 .66 041
16 .88 002 75 010 T3 .009 72 008 T .007 70010
16 75 .038 69 046 67 047 66 046 65 .46 65 046
17 82 006 76 005 .73 008 71 010 .71 007 .70 .009
17 g6 025 71 026 67 041 66 036 65 044 .65 039
18 83 004 75 006 T2 007 7L 007 .70 007 .69 .010
18 g2 048 .69 030 67 .036 65 040 64 042 64044
19 79 010 74 008 72 006 .70 009 .70 007 .68 .009
19 T4 .032 68 033 65 050 64 044 64 040 63 048
20 80 006 T2 .00 70 .010 69 010 68 010 .68 008
20 5 021 68 037 65 .44 64 048 64 038 .63 .04]
21 81 004 74 005 70 010 69 00B 68 010 .68 .009
21 1039 67 041 65 039 64 038 63 (48 63 045
2 g7 .008 73 006 70 008 .68 009 67 010 .67 .008
22 73026 66 044 65 .035 64041 63 46 .62 049
23 78005 g2 .007 70007 68 007 .67 010 .67 009
23 00 047 65 048 64 046 63 045 63 044 62 043
24 79 003 71 008 .69 006 .68 008 67 010 .66 .010
24 71032 .67 .030 64 041 64 035 62 041 62 046
25 76007 00009 68 010 67 .009 .66 009 .66 .009
25 g2 022 66 033 .64 037 63 038 .62 039 .61 .49

(Aiken, L. R.,1985)
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Lampira 10. Tabel Uji Normalitas dan Homogenitas

Tests of Hormality
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Kalmogorov-Smimov® Shapirg-Wilk
Kelas Sististic df Sig Stafistic of Sig.
Miai_PAS Ganl X MIPA1 A ] 3T A42 35 ]
XMIPA2 A28 i) 141 BET il it
XMPA3 135 ki) e B4 il 083
XMIPA 4 A 35 A3 B4 35 72
Test of Homogeneity of Variances
Levene Stafistic dfi iz Sig.
Wiz PAS_Ganjil  Based on Mesn 2508 3 138 03
Based on Median 213 3 138 Al
Based on Median and with 13 3 124054 a2
adjusted df
Based on timmed mesn 221 3 138 088
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Lapiran 11. Hasil Angket Kebutuhan Siswa

Angket Kebutuhan Siswa

o vaoma A Tupomn
Formute 1 elas X SMAAN 13 Semaraee) i adalah urtuh hegeriamn penyeiesaian tuges akhw

sk shan anca hanya untuh mera
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NAMA*
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N O Tidak
@ Tiosk
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O s
@ wora
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Masukan dari kallan untuk pembeiajoran kimia agar lebih efektif don efisien. *
Kapan praktok di lab

P

145



Lampiran 12. Hasil Angket Validasi Ahli Materi dan Media

S

LEMBAR ANGKET VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

Judul : Pengembangan media video pembelajaran materi larutan elektrolit dan
non elektrolit berbasis green chemistry untuk meningkatkan minat
belajar siswa

Penyusun  : lsmi yaomil auliya

Vahdator < Hanifah  Settowati, M.Pd.

NIP :199309293019034021

Petunjuk

1. Lembar ini merupakan evaluasi untuk media video pembelajaran materi larutan

elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry untuk minat belajar siswa

2. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan media pembelajaran ini dengan
sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya

3. Berikan tanda centang (V) pada kolom isi pada masing-masing pernyataan

ASPEK MATERI

NO | Indikator Skala Penilaian
1| 2 [ 3]
Aspek Isi Materi " :

1 Kesesuaran isi matens dengan KD

VA
| | ‘ | v
4 ! |
2 Kepelasan rumusan tujuan pembelajaran ‘[ { | « |
+ t 1 4 4 {
3 Cakupan maten | | 7
4 4 { } |
4 Kontekstual dan aktual W2
5 | Kemud ¢ dipah: 1 1
Kemudahan untuk dipaham ‘ 4
6 Kesesuaan urutan penyajian materi dengan media | V4
7 | Kejelasan uraian, pembahasan, dan contoh | /1
Aspek Kualitas Pembelajaran
N Kesesuaian mater) de ngan ;u)uun pembelajaran [ [ [
} } : | | v
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media | 7
3 Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media | | | oL |
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ASPEK MEDIA
NO Indikator Skala Penilaian
1 [ 2 | 3 | 4
Aspek tampilan
1 Kesesuaian layout design, settingan gambar, transisi dan
animasi pada tampilan media. v
2 Kesesuaian musik pengiring dan narasi pada tampilan
media A
3 Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks V4
4 Keserasian warna, tulisan dan gambar pada tampilan v
media
Aspek Bahasa
1 Kebakuan bahasa/ kata yang digunakan N
2 Keefektifan kalimat yang digunakan V4
3 Kejelasan dan kelengkapan informasi yang disampaikan
dengan bahasa atau kalimat 4
4 Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang ‘/
digunakan
Aspek Manfaat
1 | Mempermudah siswa dalam memahami materi | l v
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Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media video pembelajaran
materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry untuk minat
belajar siswa
1. Terdapat 4eoct  yang kurang  seruci
(Womposisi 2ot xeclarvk dan pelarut , £eocs Achenius,

lacutan elektrolit dan N eldurplit Serta clerajat d:.rana.rr)
2.Disa)ikan doka pengamaton setelah pralkdi kum
3. KD dan ©Yuan tembelajaran  elum dicontumitan
4. Tecdapt  kogolahan dalam penulisan kaka




LAMPIRAN

RUBRIK ASPEK MATERI

Isi materi

Kesesuaian isi materi
dengan KD

4: Jika materi yang disajikan sesuai dengan KD
jika materi yang disajikan 70% sesuai dengan KD
Jika materi yang disajikan 40 % sesuai dengan KD

Kejelasan rumusan tujuan

pembelajaran

3:

2:

1:Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan KD

4 ]ika tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

dan lengkap

3: Jika tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas
namun kurang lengkap

: Jika tujuan pembelajaran dirumuskan kurang jelas
dan kurang lengkap

: Jika tujuan pembelajaran dirumuskan tidak jelas
dan tidak lengkap

~

[

Cakupan materi

: Jika materi yang disampaikan lengkap dan rinci

: Jika materi yang disampaikan lengkap namun
kurang rinci

: Jika materi yang disampaikan kurang lengkap dan
kurang rinci

: Jika materi yang disampaikan tidak lengkap dan
kurang rinci

w s

)

=

Kontekstual dan aktual

: Jika materi yang disajikan dalam video sudah
sesuai dengan buku panduan yang ada

: Jika materi yang disajikan dalam video 70% sesuai
dengan buku panduan yang ada

: Jika materi yang disajikan dalam video 30% sesuai
dengan buku panduan yang ada

: Jika materi yang disajikan dalam video tidak sesuai
dengan buku panduan yang ada

S

w

(Y]

[

Kemudahan untuk

dipahami

-~

: Jika materi yang dijelaskan mudah dipahami dan
rinci.

: Jika materi yang dijelaskan mudah dipahami
namun kurang rinci.

: Jika materi yang dijelaskan kurang mudah
dipahami dan kurang rinci

: Jika materi yang dijelaskan sulit dipahami dan
tidak rinci.

w

~N

iR

Kesesuaian urutan
penyajian materi dengan

media

: Jika materi yang disajikan runtut dan lengkap
: Jika materi yang disajikan runtut namun kurang

lengkap
: Jika materi yang disajikan kurang runtut dan

WA

~N

kurang lengkap
: Jika materi yang disajikan tidak runtut dan tidak

lengkap

-

Kejelasan uraian,

: Jika memperlihatkan pemahaman dan terdapat
contoh contoh dalam penyajian materi

N
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pembahasan dan contoh

3

~

—-

: Jika memperlihatkan pemahaman dan hanya
memperlihatkan sebagian contoh dalam penyajian
materi

: Jika memperlihatkan pemahaman namun tidak
terdapat contoh dalam penyajian materi

: Jika tidak memperlihatkan pemahaman dan tidak
terdapat contoh dalam penyajian materi

Kualitas

pembelajaran

Kesesuaian materi
dengan tujuan

pembelajaran

L T

: Jika semua tujuan pembelajaran tercapai
: Jika 70% tujuan pembelajaran tercapai
: Jika 30% tujuan pembelajaran tercapai
: Jika tujuan pembelajaran tidak tercapai

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan

media

ES

w

~

-

: Jika semua tujuan pembelajaran relevan dengan
media

: Jika 70% tujuan pembelajaran relevan dengan
media

: Jika 30% tujuan pembelajaran relevan dengan
media

: Jika tujuan pembelajaran tidak relevan dengan
media

Kejelasan konsep yang
disampaikan melalui

media

- N W s

: Jika media membantu memperjelas semua konsep
: Jika 70% media membantu memperijelas konsep
: Jika 30% media membantu memperijelas konsep
: Jika media tidak membantu memperijelas konsep
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RUBRIK ASPEK MEDIA
Aspek Indikator Deskripsi
Tampilan Kesesuaian layout | 4 : Jika memenuhi semua aspek yang meliputi desain
design, settingan menarik, resolusi bagus, relevan, tidak terdapat bug
0 3:Jika memenuhi 3 dari semua aspek
gambar, transisi

dan animasi pada

tampilan media.

2 : Jika memenuhi 2 dari semua aspek
1: Jika memenuhi 1 dari semua aspek

Kesesuaian musik
pengiring dan
narasi pada

tampilan media

4 : Jika musik pengiring dan narasi memenuhi semua aspek
yang meliputi sesuai, menarik, menimbulkan

y dan bah

: Jika musik dan narasi memenuhi 3 aspek

: Jika musik dan narasi memenuhi 1 aspek

Kesesuaian
pemilihan huruf

dan warna teks

3

2 : Jika musik dan narasi memenuhi 2 aspek

1

4 : Jika memenuhi semua aspek meliputi ketepatan Style
dan ukuran, mudah dibaca, konsisten dan menarik

: Jika memenuhi 3 dari semua aspek

: Jika hi 1 dari semua aspek

Keserasian warna,
tulisan dan gambar
pada tampilan

media

3
2: Jika memenuhi 2 dari semua aspek
3 |
4

: Jika memenuhi semua aspek yang meliputi menarik,
ketepatan, style dan ukuran, mudah dibaca dan
penempatan sesuai

: Jika sound effect memenuhi 3 aspek

: Jika sound effect memenuhi 1 aspek

Bahasa

Kebakuan bahasa/
kata yang
digunakan

Keefektifan kalimat

yang digunakan

3
2 : Jika sound effect memenuhi 2 aspek
1
4

: Jika memenuhi aspek, meliputi jelas, mudah dipahami,
efektif dan komunikatif
: Jika memenuhi 3 aspek dari semua aspek

Jika memenuhi 1 aspek dari semua aspek

3
2+ Jika memenuhi 2 aspek dari semua aspek
1
4

: Jika memenuhi uspEk meliputi tepat, efektif, logis dan
tidak rancu

: Jika memenuhi 3 aspek dari semua aspek

: Jika memenuhi 2 aspek dari semua aspek

: Jika memenuhi 1 aspek dari semua aspek

Terelisan dan
kelengkapan
informasi yang
disampaikan
dengan bahasa atau

kalimat

- ow

: Jika informasi yang terdapat di dalam media
pembelajaran mudah dipahami

: Jika informasi yang terdapat di dalam media 70%
dipahami

2 : Jika informasi yang terdapat di dalam media 30%
dipahami

: Jika informasi yang terdapat didalam media
pembelajaran tidak dapat dipahami

w
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Manfaat

N
Kemudahan siswa

dalam memahami

4:

Jika bahasa yang digunakan mengacu pada EYD, jelas dan
mudah dipahami

3: ik 2 i j
bahasa yang Jika bahasa‘ y171g dlguf\akan mengacu pada EYD, jelas
) namun sulit dipahami
digunakan 2:Jika bahasa yang digunakan sebagian mengacu pada
8 P
EYD, kurang jelas dan sulit dipahami
1:Jika bahasa yang digunakan tidak mengacu pada EYD,
tidak jelas dan sulit dipahami
Mempermudah 4: Jika semua materi dapat tersampaikan dengan baik
pendidik dalam 3:Jika 70% materi tersampaikan dengan baik
: .| 2:]ika 30% materi tersampaikan dengan baik
memahami materi 1:Jika tidak ada materi yang tersampaikan
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Lampiran 13. Hasil Angket Respons Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN
MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS GREEN CHEMISTRY
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

Nama
Kelas

Petunjuk

: Almog awy b

HVAS\(V -8

1) Mohon saudara mengisi identitas diri

2) Baca pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan teliti

3) Pada setiap pertanyaan terdapat lima pilihan jawaban yaitu;

4

3
2
1

: Sangat Baik
: Baik

: Kurang Baik
: Tidak Baik

4) Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dari diri anda

sendiri dengan jujur.

5) Saya mohon semua pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewat

No

Indikator

Skala Penilaian l

1[2]3 4J'

Adanya media video pembelajaran berbasis green

chemistry memberikan motivasi dan minat untuk

mempelajari materi larutan elektrolit dan non elektrolit

Adanya media video pembelajaran berbasis green

chemistry anda bisa belajar secara aktif dan mandiri

N

Belajar menggunakan video pembelajaran berbasis green
chemistry membuat anda fokus dan tidak bosan terhadap

materi yang disampaikan

\¢

Penggunaan media video pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non elektrolit berbasis green chemistry

sangat mudah dipahami

V

Media video pembelajaran berbasis green chemistry
mendukung anda untuk lebih menguasai materi larutan

elektrolit dan non elektrolit




Kegiatan praktikum berbasis green chemistry didalam
video berikan k dahan dalam hami konsep
larutan elektrolit dan non elektrolit

Penyampaian materi dalam media video pembelajaran
berbasis green chemistry ini berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

Animasi dalam media video pembelajaran berbasis green

chemistry ini bantu anda untuk hami materi

larutan elektrolit dan non elektrolit

Desain media video pembelajaran materi larutan elektrolit
dan non elektrolit berbasis green chemistry yang
digunakan menarik

10

Bentuk, model dan ukuran huruf yang digunakan

sederhana dan mudah dipahami

11

Anda dapat menggunakan video pembelajaran berbasis
green chemistry ini untuk belajar kapan saja dan dimana

saja

Anda dapat memutar video ini di berbagai perangkat

seperti handph laptop, komp dan seb

gainy
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Lampiran 14. Hasil Angket Minat Awal Siswa

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO
PEMBELAJARAN MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS
GREEN CHEMISTRY UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Hamasen 5.4
Kelas 1K MPAL
Petunjuk
1. Mohon saudara mengisi identitas diri

. Baca pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan teliti

2,
3. Pada setiap pertanyaan terdapat lima pilihan jawaban yaitu;
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dari diri anda

>

sendiri dengan jujur.
Saya mohon semua pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewat

Bl

awaban
No Pertanyaan J i

ran kimia -
ha mengikuti pembelajaran kimia

Saya merasa senang saat mengikuti ‘ \ o \ \ J
N Llhglﬂjnrunki
Saya tidak keberatan saat guru memberi tugas \ ‘ J \ \
| kepada saya I
Saya berusaha untuk aktif saat mengikuti \ \ \ P \ J
| pembelajaran kimia B o
4 j Saya merasa tidak cepat bosan saat mengikuti “ \ 7 \ \ J

pembela

5 | Saya berusa
| dengan \ung\::uh xuuggﬂt o
Saya menyempatkan sedikit membaca materi
6 | pelajaran sebelum pembelajaran kimia
Saya menyempatkan mengulang kembali materi
1 szﬂka*s.n pembelajaran

|
|
|

| pelajaran kimia
8 Melalui pembelajaran kimia ini memicu say3

1tuk semanga belajar_

2 berusaha tekun saat pembelajaran kimia

. 3 memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal |
10 ‘ yang berkaitan dengan materi pembelajaran |
| kimia ‘ |
I & e R I I -
1ya mencatat materi penting yang dijelaskan | | 1 « 1
| i
A 4 | )

11 Lgul u pada saat pembel aran kimia berlangsung | . -




12

156

Saya berusaha mendengarkan penjalaran guru
pada saat pembelajaran kimia sedang
berlangsung

13

Saya selalu hadir pada setiap pembelajaran
kimia

14

Saya berusaha memfokuskan diri pada
saat pembelajaran kimia

15

Saya tidak mengerjakan aktivitas lain yang dapat
mengganggu proses pembelajaran kimia

16

Saya sudah masuk ke dalam kelas dan siap
menerima pelajaran kimia sebelum guru datang

17

Saya akan bertanya kepada teman atau guru
ketika belum mengerti tentang suatu materi
pembelajaran

18

Saya berusaha menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh guru saat berlangsungnya

ol

p jaran kimia

19

Saya melakukan diskusi kecil dengan teman
berkaitan dengan pembelajaran kimia

20

Saya berusaha mengemukakan pendapat kepada
teman atau guru tentang sesuatu yang tidak
saya tahu atau yang sudah saya mengerti pada
saat pembelajaran kimia
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Lampiran 15. Hasil Angket Minat Akhir Siswa

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO
PEMBELAJARAN MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT BERBASIS
GREEN CHEMISTRY UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Hamogah A
Kelas ;% MPAL
Petunjuk
1. Mohon saudara mengisi identitas diri
2. Baca pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan teliti
3. Pada setiap pertanyaan terdapat lima pilihan jawaban yaitu;
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
4. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dari diri anda

sendiri dengan jujur,

5. Saya mohon semua pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewat

awaban
No Pertanyaan !

1 Saya merasa senang saat mengikuti
pembelajaran kimia b
2 Saya tidak keberatan saat guru memberi tugas 7

kepada saya

3 Saya berusaha untuk aktif saat mengikuti

pembelajaran kimia \

4 | Saya merasa tidak cepat bosan saat mengikuti

pembelajaran kimia \

5 | Saya berusaha mengikuti pembelajaran kimia \ o

dengan sungguh-sungguh

Saya menyempatkan sedikit membaca materi
6 | pelajaran sebelum pembelajaran kimia
Saya menyempatkan mengulang kembali materi
7 elajaran kimia setelah selesai pembelajaran
8 | Melalui pembelajaran kimia ini memicu saya
untuk semangat belajar

9 | Saya berusaha tekun saat pembelajaran kimia
Saya memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal
10 | yang berkaitan dengan materi pembelajaran
kimia

Saya mencatat materi penting yang dijelaskan
11 | guru pada saat pembelajaran kimia berlangsung




Saya berusaha mendengarkan penjalaran guru
12 | pada saat pembelajaran kimia sedang v
berlangsung
13 \ Saya selalu hadir pada setiap pembelajaran v
kimia
14 | Saya berusaha memfokuskan diri pada v
i saat pembelajaran kimia
Saya tidak mengerjakan aktivitas lain yang dapat o
15 | mengganggu proses pembelajaran kimia
Saya sudah masuk ke dalam kelas dan siap >
16 | menerima pelajaran kimia sebelum guru datang
Saya akan bertanya kepada teman atau guru
17 | ketika belum mengerti tentang suatu materi v
pembelajaran
Saya berusaha menjawab pertanyaan yang o
18 | ditanyakan oleh guru saat berlangsungnya
pembelajaran kimia
Saya melakukan diskusi kecil dengan teman Va
19 | berkaitan dengan pembelajaran kimia
Saya berusaha mengemukakan pendapat kepada
20 | teman atau guru tentang sesuatu yang tidak v
saya tahu atau yang sudah saya mengerti pada
saat pembelajaran kimia

10 Mk 2020
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Lampiran 16. RPP Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Identitas

1. Sekolah : SMAN 13 Semarang

2. Mata Pelajaran : Kimia

3. Kelas/Semester : X/Genap

4. Materi Pokok : Larutan elektrolit dan non
elektrolit

5. Alokasi Waktu :3JP (1 x pertemuan)

B. Kompetensi Inti (KI)

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), bertanggung jawab, responssif, dan
proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional,
dan kawasan internasional.

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis,
spesifik, detail, dan kompleks berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
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KI4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam
ranah konkret dan abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan
kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Dasar
3.8 Menganalisis | 3.8.1 Menjelaskan pengertian materi
sifat  larutan larutan elektrolit dan non
elektrolit dan elektrolit.
non elektrolit | 3.8.2 menjelaskan penyebab larutan
berdasarkan elektrolit dapat menghantarkan
daya  hantar listrik.
listriknya. 3.8.3 mengidentifikasi sifat larutan
berdasarkan daya hantar
listriknya.

3.84 Menjelaskan bahwa larutan
elektrolit dapat berupa senyawa
ion dan senyawa kovalen polar

3.8.5 Menghitung derajat ionisasi
untuk menyatakan kekuatan
elektrolit sesuai zat

Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Dasar

4.8 membedakan | 4.8.1 Membedakan sifat larutan
daya  hantar elektrolit  berdasarkan  hasil
listrik berbagai pengamatan video praktikum
larutan melalui larutan elektrolit dan non
perancangan elektrolit
dan

pelaksanaan.
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Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran discovery learning, siswa
dapat mampu menganalisis sifat larutan berdasarkan
daya hantar listriknya dan membedakan daya hantar
listrik berbagai larutan melalui perancangan dan
pelaksanaan percobaan dengan mengamati video
pembelajaran berbasis green chemistry yang bertujuan
mengembangkan nilai karakter berpikir kritis , kreatif
(kemandirian), kerjasama (gotong royong) dan
kejujuran (integritas).

Materi Pembelajaran

e Larutan elektrolit dan non elektrolit
Larutan elektrolit kuat

Larutan elektrolit lemah

Jenis ikatan kimia dalam senyawa elektrolit
Derajat ionisasi

Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan :Saintifik

2. Metode : Diskusi kelompok, eksperimen,
tanya jawab, dan penugasan
3. Model : Discovery learning

Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
1. Media/Alat:
-Lembar Hasil Pengamatan
-Laptop
- Hp
- Spidol dan papan tulis
2. Bahan ajar
-Media video pembelajaran berbasis green chemistry



H. Sumber Belajar
Unggul Sudarmo. Buku Kimia SMA kelas X. Erlangga. 2016.
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bisa

menyentuh ikan?

yang akan dicapai

tersengat arus listrik?

Dan mengapa ketika nelayan
menangkap ikan menggunakan
alat setrum ikan itu bisa mati
meskipun alat setrum tidak

akan  dilaksanakan, yaitu
pengertian senyawa ion,
senyawa kovalen polar, dan
senyawa kovalen non polar.

C. Guru memberi motivasi dengan
mengajukanpertanyaan :
Mengapa ketika banjir orang

d. Guru menyampaikan tujuan

berkaitan dengan sifat larutan
berdasarkan daya hantarnya
dikaitkan dengan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari;

€. Guru menyampaikan garis

[. Langkah-langkah pembelajaran
No| Tahap/ Kegiatan Nilai Wakt
Sintak karakt u
Model er
1 Pendahulua a. Guru memberi salam dan Religiosit 15
n berdoa sebelum pembelajaran | as
dimulai, dilanjutkan mengecek | (kegiatan
kehadiran siswa. berdoa)
b. Guru memberi apersepsi | Goto
:tentang keterkaitan | 18
pembelajaran sebelumnya | Royo
dengan pembelajaran yang | 18
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besar cakupan materi sifat
larutan  berdasarkan daya
hantarnya.

f. Guru menyampaikan metode
pembelajaran dan  teknik
penilaian yang akan digunakan
saat membahas materi sifat
larutan  berdasarkan daya
hantarnya.

Kegiatan inti

1. Simulus | Guru memberikan
stimulus berupa link
video pembelajaran berbasis
green chemistry. Yang
sebelumnya guru membagi dalam
beberapa kelompok
2. Identifik| Siswa mengamati penjelasan Kemandi
asi mengenai tayangan yang ada di rian
Masalah | video dan mengamati proses (berpikir
percobaan kegiatan praktikum kritis dan
untuk mengidentifikasi  jenis kreatif)
larutan yang diuji coba secara
berkelompok.
3. Pengum | 1) Siswa dengan teliti Integritas,
pulan mencari dan mengumpulkan Gotong-
Data data/informasi tentang royong,

penjelasan  video  yang
diamati yang nantinya akan
didiskusikan bersama.

2) Siswa mencatat hasil
percobaan yang ada di
tayangan video

60
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4. Mengan | 1) Menganalisis data  hasil
alisis percobaan untuk
data menyimpulkan sifat larutan
berdasarkan daya hantar
listriknya
2) Mengelompokkan larutan
berdasarkan jenis ikatan dan
menjelaskannya
3) Menyimpulkan bahwa
larutan  elektrolit  dapat
berupa senyawa ion dan
kovalen polar
4) Dapat menghitung derajat
ionisasi dan menjelaskannya.
Nb: dilakukan secara kelompok
Penutup 15
Menyimpulka | Menyajikan laporan hasil Kemandir
n percobaan tentang tentang daya ian,
hantar listrik larutan elektrolit Religiosit
kuat, elektrolit lemah dan non as
elektrolit )
1. Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

tentang larutan elektrolit dan
non elektrolit

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya

Guru memberi salam penutup

J. Penilaian
1. Teknik Penilaian:

a.

Penilaian Sikap

Observasi/pengamatan/Jurnal

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
Penilaian Keterampilan : Praktik/Portofolio

C.




2. Bentuk Penilaian:

a. Observasi : Lembar pengamatan
aktivitas siswa

b. Tes tertulis : Latihan Soal

C. Portofolio : penilaian laporan

3. Instrumen Penilaian (terlampir)

Mengetahui Semarang, Mei 2022
Kepala sekolah Guru Kimia
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Lampiran 17. Hasil Penilaian Ahli Materi
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Lampiran 18. Hasil Penilaian Ahli Media
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Lampiran 19. Hasil Respons Siswa
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Lampiran 20. Hasil Minat Awal Siswa (Pretest)
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Lampiran 21. Hasil Minat Akhir Siswa (Posttest)
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Lampiran 22. Analisis Hasil Angket Respons Siswa
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Aspes Skor Responsden Rerata
P R1 | R2 |R3| R4 [R5 | R6 | R7 | R8 | R9 | R10
Minat
terhadap 9 (12| 9 |12 9|9 |9 |9 |9 ]| 12| 99
media
pembelajaran
Penguasaan 12 |14 |12 |13 [12 |12 |11 |11 |12 | 16 | 125
materi
Tampilan 9 |12 ] 9 |10] 9 |11 ]| 8 9 9 12 9,8
keterlaksanaan | 6 7 6 6 6 8 6 6 7 8 6,6
Jumlah 36 |45 | 36 | 41 | 36 |40 | 34 | 35 | 37 | 48 38,8
A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan
Jumlah indikator :12
Skor Tertinggi 14X 12=48
Skor Terendah 11x12=12
Xi 1~ (48 +12) =30
Sbi 1= (48 -12) =6
X :38,8
Tabel perhitungan kriteria kualitas
Rentang Skor (i) Kategori
X>40,8 Sangat Baik (SB)
33,6 <X <40,3 Baik (B)
26,4 <X <336 Cukup (C)
19,2 <X < 26,4 Kurang (K)
X<19,2 Sangat Kurang (SK)




Kategori Kualitas : Baik (B)

% Kualitas

Skor rerata keseluruhan

X 100%

Skor maksimal ideal keseluruhan

38,8

:E X 100% = 80,83%

B. Perhitungan Skor Tiap Aspek

1. Aspek minat terhadap media pembelajaran

Jumlah indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi

Sbi

:3

14 x3=12
:1x3=3

:2(12+3)=75
:=(12-3)=15
:9,9

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>10,2 Sangat Baik (SB)
8,4<X<10,2 Baik (B)
6,6 <X<84 Cukup (C)
48<X<6,6 Kurang (K)
X<48 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas :

X 100%

Skor maksimal ideal keseluruhan
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% X 100% = 82,5%

2. Penguasaan materi

Jumlah indikator 14

Skor Tertinggi :4x4=16
Skor Terendah :1Xx4=4

Xi 12 (16+4) =10
Sbi 1= (16 —4) =2
X :12,5

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>13,6 Sangat Baik (SB)
11,2<X<13,6 Baik (B)
88<X<11.2 Cukup (C)
6,4<X<88 Kurang (K)
X<64 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

. Skor rerata keseluruhan
% Kualitas : x 100%

Skor maksimal ideal keseluruhan

%5 x 100% = 78,12%

3. Tampilan

Jumlah indikator : 3



Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi

Sbi

14 x3=12
:1x3=3

2 (12+3)=75
:2(12-3) =15

:9,8

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>10,2 Sangat Baik (SB)
8,4 <X<10,2 Baik (B)
6,6 <X<84 Cukup (C)
4,8<X<6,6 Kurang (K)
X<4.8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

X 100%

% Kualitas :

Skor maksimal ideal keseluruhan

:%§x1mm6=8157%

4. Keterlaksanaan
Jumlah indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Xi

Sbi

12
:4x2=8
:1x2=2
:2(8+2)=5

2(8-2)=1
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X 16,6

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>6,8 Sangat Baik (SB)
56<X<6,8 Baik (B)
44 <X<56 Cukup (C)
32<X<44 Kurang (K)
X<32 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas X 100%

' Skor maksimal ideal keseluruhan

% x 100% = 82,5%



Lampiran 23. Analisis Angket Minat Awal Siswa (Pretes)
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Aspek
Responsden P::;l:?l;n ketertarikan | perhatian | partisipasi Jumlah
R1 15 15 15 15 60
R2 9 8 14 8 39
R3 10 10 10 10 40
R4 14 14 14 14 56
R5 15 15 17 15 62
R6 15 15 14 15 59
R7 10 9 14 7 40
R8 13 15 15 14 57
R9 14 14 15 15 58
R10 14 14 17 14 59
R11 14 14 15 15 58
R12 15 15 15 15 60
R13 10 10 10 10 40
R14 10 13 10 12 45
R15 11 12 14 14 51
R16 20 20 20 20 80
R17 14 12 15 12 53
R18 19 19 19 19 76
R19 14 15 16 16 61
R20 13 15 15 15 58
R21 15 15 15 15 60
R22 11 13 14 14 52
R23 18 15 15 20 68
R24 13 13 14 14 54
R25 10 11 11 11 43
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R26 15 14 15 13 57
R27 15 14 14 16 59
R28 16 15 15 16 62
R29 10 10 11 15 46
R30 15 14 12 13 54
R31 15 13 14 14 56
R32 19 19 17 18 73
R33 14 12 13 13 52
R34 15 16 16 14 61
R35 10 12 10 10 42
R36 13 12 15 15 55
Rerata 13,69 13,67 14,306 14,056 55,72

A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan

Jumlah indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi

Sbi

: 20
14 x20=80
:1x20=20

(80 +20) =50
1= (80 —20) =10
155,72

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
Sangat Baik (SB)
56 <X <68 Baik (B)
44 <X <56 Cukup (C)

32<X<44 Kurang (K)
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X<32 ‘ Sangat Kurang (SK) ‘

Kategori Kualitas : Cukup (C)

. Skor rerata keseluruhan
% Kualitas : x 100%

Skor maksimal ideal keseluruhan

5% x 100% = 69,6%

B. Perhitungan Skor Tiap Aspek

1. Perasaan senang

Jumlah indikator :5

Skor Tertinggi :4x5=20

Skor Terendah :1x5=5

Xi :2(20+5)=125
Sbi 12(20-5) = 2,5
X : 13,69

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Cukup (C)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas X 100%

" Skor maksimal ideal keseluruhan
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% x 100% = 68,4%

2. Ketertarikan

Jumlah indikator :5

Skor Tertinggi :4x5=20

Skor Terendah :1x5=5

Xi :2(20+5)=12,5
Shi :=(20-5) =25
X : 13,67

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Cukup (C)

Skor rerata keseluruhan

X 100%

% Kualitas :
% Skor maksimal ideal keseluruhan

% x 100% = 68,3%
3. Perhatian

Jumlah indikator :5



Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi

Sbi

14X 5=20
:1x5=5
:2(20+5)=125
12(20-5) = 2,5
114,31

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas

" Skor maksimal ideal keseluruhan
14,31

4. Partisipasi
Jumlah indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Xi

Sbi

:5
:4x5=20
:1x5=5

:2(20+5)=12,5

:2(20-5)=25
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X : 14,05

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas X 100%

' Skor maksimal ideal keseluruhan

%’5 x 100% = 70,2%
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Lampiran 24. Hasil Analisis Angket Minat Akhir Siswa (Posttes)

Aspek
Responsden P::::zz;n ketertarikan | perhatian | partisipasi Jumlah
R1 20 18 19 16 73
R2 17 18 18 18 71
R3 16 15 14 15 60
R4 18 17 20 17 72
R5 15 15 17 15 62
R6 15 15 15 20 65
R7 16 16 17 17 66
R8 15 16 18 14 63
R9 14 14 15 15 58
R10 16 17 18 18 69
R11 20 20 20 20 80
R12 17 17 17 19 70
R13 16 18 16 18 68
R14 13 15 17 17 62
R15 15 16 17 16 64
R16 20 20 20 20 80
R17 17 16 15 15 63
R18 20 20 20 20 80
R19 15 16 18 16 65
R20 20 20 20 20 80
R21 18 15 18 15 66
R22 17 15 15 16 63
R23 20 15 17 20 72
R24 17 17 16 16 66
R25 17 16 17 15 65
R26 20 17 15 15 67
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R27 15 14 14 16 59
R28 17 18 15 20 70
R29 18 16 17 15 66
R30 15 17 13 15 60
R31 16 18 15 14 63
R32 19 19 17 18 73
R33 15 16 15 15 61
R34 15 19 16 15 65
R35 17 15 16 20 68
R36 15 17 16 17 65
Rerata 16,83 16,75 16,8 16,89 67,22

A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan

Jumlah indikator :20

Skor Tertinggi :4%x20=80
Skor Terendah :1x20=20

Xi 1~ (80 +20) =50
Sbi 1= (80 —20) =10
X 167,22

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X> 68 Sangat Baik (SB)
56 <X <68 Baik (B)
44 <X <56 Cukup (C)
32<X<44 Kurang (K)
X<32 Sangat Kurang (SK)
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Kategori Kualitas : Baik (B)

. Skor rerata keseluruhan
% Kualitas : x 100%

Skor maksimal ideal keseluruhan

% x 100% = 84,02%

B. Perhitungan Skor Tiap Aspek

1. Perasaan senang

Jumlah indikator :5

Skor Tertinggi 14 x5=20

Skor Terendah :1x5=5

Xi :2(20+5)=12,5
Shi :=(20-5) =25
X :16,83

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas X 100%

" Skor maksimal ideal keseluruhan
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% x 100% = 84,15%

2. Ketertarikan

Jumlah indikator :5

Skor Tertinggi :4x5=20

Skor Terendah :1x5=5

Xi :2(20+5)=12,5
Shi :=(20-5) =25
X :16,75

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

X 100%

% Kualitas :
% Skor maksimal ideal keseluruhan

%S x 100% = 83,75%
3. Perhatian
Jumlah indikator :5

Skor Tertinggi 14 x5=20



Skor Terendah
Xi

Sbi

:1x5=5
:2(20+5)=125
:£(20 -5) = 2,5
:16,8

Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas

16,8

" Skor maksimal ideal keseluruhan

:EX 100% = 84%

4. Partisipasi
Jumlah indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Xi

Sbi

:5
:4x5=20
:1x5=5

:2(20+5)=125
:£(20 -5) = 2,5
116,89

188
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Tabel perhitungan kriteria kualitas

Rentang Skor (i) Kategori
X>17 Sangat Baik (SB)
14 <X <17 Baik (B)
11<X<14 Cukup (C)
8<X<11 Kurang (K)
X<8 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

Skor rerata keseluruhan

% Kualitas X 100%

' Skor maksimal ideal keseluruhan

%9 x 100% = 84,45%
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Lampiran 25. Nilai Standar Gain Minat Belajar Biswa

1. Nilai Standar Gain Angket Minat Belajar Siswa

Skor minat belajar Std .
Responsden - . Kategori
Awal Akhir Gain
R1 60 73 0,65 Sedang
R2 39 71 0,78 Tinggi
R3 40 60 0,5 Sedang
R4 56 72 0,67 Sedang
R5 62 62 0 Rendah
R6 59 65 0,35 Sedang
R7 40 66 0,65 Sedang
R8 57 63 0,30 Sedang
R9 58 58 0 Rendah
R10 59 69 0,47 Sedang
R11 58 80 1 Tinggi
R12 60 70 0,5 Sedang
R13 40 68 0,7 Tinggi
R14 45 62 0,48 Sedang
R15 51 64 0,44 Sedang
R16 80 80 0 Rendah
R17 53 63 0,37 Sedang
R18 76 80 1 Tinggi
R19 61 65 0,21 Rendah
R20 58 80 1 Tinggi
R21 60 66 0,3 Sedang
R22 52 63 0,39 Sedang
R23 68 72 0,33 Sedang
R24 54 66 0,46 Sedang
R25 43 65 0,59 Sedang
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R26 57 67 0,43 Sedang
R27 59 59 0 Rendah
R28 62 70 0,44 Sedang
R29 46 66 0,58 Sedang
R30 54 60 0,23 Rendah
R31 56 63 0,3 Sedang
R32 73 73 0 Rendah
R33 52 61 0,32 Sedang
R34 61 65 0,21 Rendah
R35 42 68 0,68 Sedang
R36 55 65 0,4 Sedang
2. Nilai Gain Setiap Aspek
Aspek Rerata Skor Minat - i
Awal AKkhir
Perasaan senang 13,69 16,83 0,49
Ketertarikan 13,67 16,75 0,48
Perhatian 14,306 16,8 0,43
Partisipasi 14,056 16,89 0,47

3. Klasifikasi Nilai Gain Minat Belajar Siswa

Nilai (g) Klasifikasi J :ir:‘:;h Persentase
g=0,7 Tinggi 5 13,89%
0,7>g=0,3 Sedang 23 63,89%
g<0,3 Rendah 8 22,22%
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Lampiran 26. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

£ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“-a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
,‘_,,L,,, J1. Prof. Dr. Hamka Km. 02 Ngaliyan (024) 76466633 Semarang 50185

Nomor : B-2562 /Un.10.08/].7/DA.08.05/07/2021 19 Juli 2021
Lamp  :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.

1. Teguh Wibowo, M.Pd

2. Leni Khotimah Harahap, M.Pd

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Ismi Yaomil Auliya

NIM : 1808076067

Telah diizinkan untuk memulai menyusun rencana/ proposal skripsi dengan judul:
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA YOUTUBE PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA”
Sehubungan dengan hal tersebut, Ketua Jurusan Pendidikan Kimia menunjuk Saudara

1. Teguh Wibowo, M.Pdsebagai dosen pembimbing metodologi.
2. Leni Khotimah Harahap, M.Pdsebagai dosen pembimbing materi.
Demikian atas perkenan dan perhatiannya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh.

Amn. Dekan,
&gtua Jurusan Pendidikan Kimia

Rahmawati, S.Pd., M.Si
7 197505162006042002

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan

2. Arsip
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Lampiran 27. Surat Permohonan Izin Risert

&

iy

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walis

Nomor
Lamp
Hal

: B.4777/Un.10.8/D1/SP.01. 08/12/2021 Semarang, 13 Desember 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMAN 13 Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ismi Yaomil Auliya

NIM : 1808076067

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia.

Judul Penelitian : Pengembangan Media Video Pembelajaran Materi
Larutan Elektrolit & Non Elektrolit Berbasis Green
Chemistry untuk Minat Belajar Siswa

Dosen Pembimbing : 1. Teguh Wibowo, M.Pd

2. Leni Khotimah Harahap M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 28. Surat Permohonan Validasi Instrumen Angket

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Av\Trg FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
- Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.998/Un.10.8/D1/SP.01.06/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022
Lamp Him
Hal : Permohonan Uji Validasi

Kepada Yth.

Hanifah Setiowati, M.Pd.

di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa
mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ismi Yaomil Auliya

NIM : 1808076067

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Media Video Pembelajaran Materi

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Berbasis Green
Chemistry untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa.

Dengan ini kami mohon kesediaan untuk menjadi validator pada produk
skripsi mahasiswa kami tersebut.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 29. Surat Permohona Validasi Instrumen Media

Video

&

pvird

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B. 1533/Un.10.8/D1/SP.01.06/03/2022 Semarang, 28 Maret 2022
: Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Mahahasiswa

Hal

Yth.

@ B WIS

Sri Rahmania, M. Pd (Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo).
Apriliana Drastisanti, M.Pd. (Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo).
Deni Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd (Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo).
Hanifah Setiowati, M.Pd (Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

. Mohammad Agus Prayitno, M.Pd (Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo).

Mariah Sundus RW, S.Si, M.Pd (Guru Kimia SMAN 13 Semarang).

di tempat.

Assalamu'alaikum. wr. wh.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi validator
ahli materi dan media untuk penelitian skripsi:

Nama < Ismi Yaomil Auliya

NIM 1808076067

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Pengembangan Media Video Pembelajaran Materi Larutan

Elektrolit dan Non Elektrolit Berbasis Green Chemistry untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum. wr. wb.

Tembusan :

1.

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

2. Kaprodi Pendidikan Matematika FST UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 30. Surat Persetujuan Penelitian di SMAN 13

Semarang

s PEMERINTAH PROVINSI JAWA TE
AR NGAH

%y\*““? DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
= SMA NEGERI 13 SEMARANG

Jalan Rowosemanding, Mijen, Kota Semarang Kodepos 50215 Telpon (024) 7711024
Email : kaseksmal3@vahoo.com, Website : htp://smal3smg.sch.id

LEMBAR DISPOSISI

lﬁwm: ] PENTING: [ ] RUTIN: ]
PERIHAL : PM!MO-V«(V\AGW\ \‘}JN-V\ Plied o o 4o

TANGGAL/NO :

ASAL : (JINW Fotwlirs Laint JamTzJ(\Ao-?aa‘.

ERUSKAN
Waka Kurikulum

INSTRUKSI/INFORMASI
1. Laksanakan

2. Waka Humas 2. Untuk di pedomani
3. Waka Sarana Prasarana 3. Ditidaklanjuti
4.  Waka Ur. Kesiswaan 4. Untuk diketahui
5. Koordinator TU Pertimbangkan/saran
6. Bendahara ... @Sosialisasikan
7. BP/BK . Untuk file
§ TS m————EE . E————
Dy v N
|+ TSROSO 7~ WL, NOROR
, A n dal”
C 131191111 QR HOR RSP,
/ Kembali
!
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Lampiran 31. Surat Selesai Peneitian di SMAN 13 Semarang

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 13 SEMARANG g
Jalan R 2 Mijen. Kota S Kodepos $0215 Telpon (024) 7711024 ’4
Email : kascksmal3 @yahoo.com. Website : hutp://’smal 3smy sch.id ‘

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/355/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 13 Semarang menerangkan bahwa

Nama < Ismi Yaomil Auliya

NIM : 1808076067

Program Studi : Pendidikan Kimia. S1

Universitas : Universitas Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 13 Semarang pada tanggal | Mei s.d.
8 Juni 2022 dengan judul “Pengembangan Media Video Pembelajaran Materi Larutan Elektrolit

Dan Non Elektrolit Berbasis Green Chemisty Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa"™

Demikian surat keterangan ini buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

G e

720N JArN\ |

// QNenmaran €3 dyni 2022
Kepala Schofah)

A

Rismiyanto, S, M.Pd.
L YIE 196908 7199803 1 013
NC/SDING,

\
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Lampiran 32. Dokumentasi Wawancara dan observasi

il

'}
;s!,
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Lampiran 33. Dokumentasi Proses Pembelajaran

Menggunakan Media Video Pembelajaran Berbasis Green

Chemistry




Lampiran 38. Proses Pengisian Angket

LEMBAR ANGKET MiNA
P T BELALAN SISWA PENGEMBANGAN MEDAA VOED

casTRY
B L R,
Xonz

Nawmy

Setar

Petunjuk
1 Mobon saudars meap destas Ant

51 Sugenn
S Semm

K KermgSens
TS TidekSenn

A
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Lampiran 34

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Ismi Yaomil Auliya
2. TTL : Indramayu, 02 Agustus 2000
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Alamat Rumah : Blok Mundu, RT/RW 001/004,

Desa Segeran Kidul. Kec.
Juntinyuat, Kab. Indramayu,

Provinsi. Jawa Barat.

6. No. HP : 085295557263
7. Email : ismiyaomilauliya@gmail.com

B. Riwayat Pendidik
1. Pendidikan Formal
a. TK/RA :Raudatul Alfa tahun 2005-2007
b. SD/MI : MI PUI 2007-2012

c. SMP : SMP Islam Al-Ishlah Islamic
Boarding School Tahun 2012-2015
d. SMA : SMA Islam Al-Ishlah Islamic

Boarding School Tahun 2015-2018


mailto:ismiyaomilauliya@gmail.com
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2. Pendidikan Non Formal

a. Pondok pesantren Al-Ishlah Tajug Indramayu
Tahun 2012-2018.



